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PIPA BERMUTU 


FITTINGS uP.V.C. 


Pipa UNILON^ yang ringan 

dapat menahan beban berat. 

Memang sangat menguntungkan 
menggunakan Pipa UNILoN* untuk 

memenuhi sarana pembangunan | 
di kota-kota dan desa-desa. 

Dengan menggunakan Pipa UNILON* 
investasi Anda aman. 


MEMPRODUKSI BERBAGAI STANDAR DAN UKURAN 


Berbagai Serie : 51 0344-82/ SN 0084-87 

S 6.3 16 kg/cm? s/d 20 kg/cm? 

S8 12 kg/cm? s/d 16 kg/cm? | 
© 10 10 kg/cm? s/d 12 kg/cm? 

12,5 8 kg/cm' s/d 10 kg/cm? 

S16 6 kg/cm* s/d 8 kg/cm’? 


JIS K 6742-1971 : 

CLASS VP 10 kg/cm’? ukuran 42" s/d 12" 
CLASS AZ 8 kg/cm? ukuran 1" s/d 12" 
CLASS VU  5kg/em? ukuran 1," s/d 12" 
CLASS AW 10 kg/cm? ukuran  '" s/d 12" 
CLASS D 5 kg/cm? ukuran 1 1/5" s/d 12" 
Class AW/D dengan harga yang lebih 
ekonomis/murah, tetapi kekuatan dan mutu | 
dapat terjamin. | 
Diameter luar pipa sesuai dengan ukuran JIS, 


serta tebal dinding disesuaikan dengan SII | 
0344-82 | 


DI DUKUNG DENGAN FITTINGS2 ОРУС 
(ALAT BANTU) MEREK 


NYATA & TERBUKTI! 


> 


EX IMPORT DARI JEPANG 


Informasi lebih lanjut dapat hubungi 


SO PT. HARAPAN WIDYATAMA PERTIWI 
KANTOR : Jl. Agung Karya V Blok B 8-9 

Sunter Agung Podomoro 

Jakarta Utara 

Teip. 498564 - 496738 Fax. 496738 


Pipa UNILON? dipergunakan untuk 


AIR MINUM SYSTEM PIPA UNTUK BANGUNAN SALURAN IRIGASI BUANGAN AIR HUJAN PIPA SALURAN BAHAN KIMIA PELINDUNG KABEL TELPON PELINDUNG KABEL LISTRIK 
BERTINGKAT DAN HOTEL 
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-FUGOLASTIC ——— 


| ISOLASTIC -  GRANIRAPID _ KERACOLOR _ 
МАРЕ has a wide range of product designed to meet spicific needs. They __ 
. product for the installation of natural stones and ceramic tiles. ||| 
Each product complies with strick quality standards required in the various _ 
region where it is used. Strong R&D programes are set put МАРЕ ahead of 
 thecompetitors. — BUCO QUE Le RW. c ME а 


Some of MAPEI products: | E ume ow ooo M - 
| PRODUCT BENEFIT & ADVANTAGES 


Kerabond, Kerafloor Strong bonding adhesive for rigid 
structure easy to install and easy 


for renovation from damage tile 


Adhesives with high elasticity and 
very strong bonding for wall or floor. 
Suitable for walls and floors subject 

to extreme flexing or vibration. 


Kerabond + Isolastic, 
Keraflex + Adesilex P22, 
Keracrete + 

Keracrete powder. 


Fast setting adhesives products with 
medium elasticity, and strong bonding 
for wall and floor. 


Granirapid, Keraquick 


Keracolor, kerapoxy, 
Ultracolor, Keracolor 
plus Fugolastic. 


A range of grouts with the advantages 

of waterproofing, chemical resistances, 

anti fungus, flexible & non shrinkage 
characteristic. 
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kenyamanan dalam hidup апаа, 
kaca HIJAU ASAHIMAS 
sangat tepat untuk digunakan 
pada bangunan-bangunan 
a | _ arkitektural modern. 
aa < PANASAP GREEN dan | 
: STOPSOL SUPERSILVER GREEN 
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• Single Glass * Laminating Glaze 
* Curve Glass |» • Tempering Glaze · 
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e Masjid/Tajug Said Na'um, anggota baru 
tipologi arsitektur Jawa 

e Bangunan perkotaan pengisi kota 

* Perspective rendering gambar yang selalu 
menarik 


` 20 IKHUSUS 

• Pengelolaan pembangunan proyek 
konstruksi berskala besar (IV) 

• Menghilangkan khlorida dari beton 82 

• Mencari perkerasan yang berumur panjang 

e Melindungi jembatan dari banjir 

e Lapangan bola anti becek 

e Seputar dalil superposisi dan dalil 
pengimbangan proporsional 


30A | MITRA 
30D LAPORAN UTAMA 


e Menerapkan QA dalam desain, sudah 


waktunya 
e Memanfaatkan peluang dari РР-20 


35 |PROYEK 


e Flyover Kampung Melayu 
e Dibangun jembatan cable-stayed dengan 


pilar berbentuk double diamond 

e Bendung Bila berselimut beton-fiber 

e Gedung Blok A, satu dari menara kembar 
Tarumanagara 


BAHAN & ALAT 


e Pemasaran produk Mapei ditunjang 
pelayanan prima 

e Kebutuhan semen menantang 

• Produk-produk baru Asahimas 


PROPERTI 


• Keragaman dalam pesona kota tropis 


INSTALASI 


• Memanajemeni instalasi kecil dan besar 
e Unit Terminal Peti Kemas Tanjung Priok 


LINGKUNGAN 


• Sumbangan bagi lingkungan melalui kebun 
raya 


INTERIOR 
e Figuratif pada rumah tinggal 


OPINI | 
• Instalasi hidran selama pembangunan 
gedung tinggi 


MANAJEMEN 


e Manajemen konstruksi profesional 


INFORMASI 


e Pengawasan terhadap pelaksanaan anggaran 
rutin 

• Ditolak, pengalihan tanah tanpa SSP 

e PP-20/1994, pemilikan saham dalam 
penanaman modal asing 

e Ketentuan tentang penggunaan produksi 
dalam negeri 
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Isi diluar tanggung jawab percetakan 


Jenis pompa khusus, seperti untuk pompa bahan bakar, pompa untuk mesin 
konstruksi maupun pompa bahan kimia, bagi kebutuhan dalam negeri pada umumnya 
masih dipenuhi oleh impor dari berbagai negara. Data Departemen Perindustrian 
tersebut menunjukkan, nilai ekspor pompa pada 1993 lalu ternyata turun ketimbang 
tahun sebelumnya, dari USD 7.610,68 ribu menjadi USD 4.852,55 ribu. Demikian pula, 
impor pompa CBU dari USD 141.368,45 ribu menjadi USD 15.438,41 ribu. Impor pompa 
CBU dan impor komponen/parts, dikenakan bea-masuk masing-masing 10 persen dan 5 
persen. : 

Data itu memperlihatkan, kini terdapat 67 perusahaan industri yang memproleh izin 
memproduksi berbagai jenis pompa, misalnya untuk pertanian, industri, pertambangan 
dan rumahtangga dan lain-lain. Dan kapasitasnya sampai 1993 lalu: 258.257 unit per 
tahun. | 

Pada tahun anggaran 1994/95, pihak Departemen Pekerjaan Umum, 
memprogramkan pembangunan jalan baru di wilayah perbatasan Indonesia dan wilayah 
Malaysia Timur di Kalimantan Barat, sepanjang 48 km. Adapun alokasi biayanya 
sekitar Rp 22,46 2 milyar yang bersumber dari dana IPJK dan APBN. 

Dalam hal penanganan ruas jalan lintas Kalimantan poros selatan yang panjang total 
385,30 km itu, sampai akhir Pelita У lalu sepanjang 299,90 km telah bersambung dan 
sisanya masih harus dibangun jalan baru. Diharapkan pada tahun anggaran ini, jalan 


· lintas poros selatan Kalimantan Barat tersebut sudah nyambung semuanya dan untuk 


penanganannya diperlukan biaya sekitar Rp 31 milyar. 

Pelaksanaan lelang umum/terbatas, khususnya di bidang pengadaan barang dan 
jasa pada tahun anggaran 1994/95, agar dapat diketahui oleh masyarakat umum secara 
terbuka. Demikian antara lain permintaan Gubernur KDKI Jakarta — Surjadi Soedirdja 
kepada aparat di lingkungan pemda DKI Jakarta, belum lama berselang. Іарит 
menambahkan, agar jadual dan persyaratan pelelangan diumumkan secara jelas di unit- 
unit instansi di lingkungan pemda DKI Jakarta. | 

Pembangunan jalan tol baru, menurut sumber Konstruksi di Bappenas, рада Pelita 
VI ini direncanakan sepanjang 310 km. Dan beberapa ruas jalan tol yang akan dibangun 
itu, adalah: ruas Cikampek — Padalarang, Tanjung Priok — Pluit, Cikampek — Cirebon, 
Jakarta — Serpong dan Ciujung — Merak. Demikian pula, jalan tol ruas Pelabuhan Laut 
— Tallo — Andi Pangerang Paitarani, Ujung Pandang. | 

Kabarnya, alokasi anggaran untuk Program Pembangunan Jalan selama Pelita VI 
sebesar Rp 4,4 triliun dan 20 persen dari jumlah alokasi tersebut, direncanakan untuk 


· pembebasan tanah bagi pembangunan jalan tol dan pembebasan tanah itu akan 


dititikberatkan pada ruas-ruas jalan dengan prioritas paling utama. | 

Nilai investasi asing, menurut Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), selama 
5 bulan terakhir — berdasarkan catatan sampai 2 Juni 1994 — mencapai USD 5,1 
milyar. Dan berdasarkan perkembangan yang berlangsung selama itu, diharapkan nilai 
investasi selama 1994 akan mencapai USD 10 milyar lebih. Pada periode yang sama, 
realisasi PMDN mencapai 356 proyek baru, dengan nilai Rp 24,7 triliun dan diharapkan 
nilai investasi PMDN tersebut sampai akhir tahun ini akan mencapai Rp 46,75 triliun. 
Realisasi PMDN selama 5 bulan tersebut, mengalami kenaikan 102 persen ketimbang 
periode yang sama tahun sebelumnya, yang tercatat, Rp 12,2 triliun. 

Pengembangan kota Surabaya, yang berlangsung cepat, ternyata mendorong minat 
13 investor untuk membangun kondominium atau apartemen. Ini berdasarkan 
permohonan perizinan yang diterima pemda Surabaya dan para investor tersebut 
beranggapan bahwa investasi di Surabaya masih memberikan keuntungan yang memadai 
ketimbang di daerah lainnya. 

Diantara ke-13 investor itu, disebut-sebut seperti Pakuwon Jati, Hyatt Regency, Prima 
Kencana dan Fountain Court. 

Ditawarkan kepada swasta, baik dalam negeri maupun asing, untuk membangun 
pembangkit listrik di Wajok, sekitar 14 km dari kota Pontianak. Pihak Ditjen Listrik dan 
Pembangunan Energi membenarkan tentang penawaran pemerintah tersebut. Dijelaskan, 
pembangkit listrik Wajok berkapasitas 100 MW dengan bahan baku batubara dan 
pembangkit listrik ini nantinya akan melayani keperluan industri, pertokoan dan 
masyarakat Kodya Pontianak dan Sambas. П 
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Ir. Bambang 5. Soekanto, MBA 


Ketika listrik nyala, merupakan 
kenikmatan tersendiri 


a lahir di Jakarta, 26 Februari 1950. Se- 

telah menyelesaikan dari SMA 4, Jakar- 

ta, ia kemudian melanjutkan kuliah di 
Akademi Teknik Nasional (ATN), Jakarta, di 
jurusan listrik. Dan tahun 1973 ia memper- 
oleh gelar BE. Kemudian ia melanjutkan ke 
STTN (kini ISTN), di jurusan Teknik Tenaga 
Listrik, yang diselesaikannya tahun 1976. Ia 
mengaku tertarik dalam hal kelistrikan sejak 
duduk di SMA, berkat guru ilmu alamnya 


yang menarik dalam memberikan pelajaran 
mengenai listrik. 


Karir Bambang S. Soekanto dimulai sejak 

ja masih kuliah di ATN. Tahun 1972 ia mulai 
-bekerja di PT Jaya Teknik, kontraktor M&E 
yang termasuk dalam group PT Pembangun- 
an Jaya. Berkat dorongan Direksinya saat 
itu, ia terus dengan tekun menyelesaikan 
kuliahnya, dan pada saat bersamaan karir- 
nya di Jaya Teknik juga meningkat. Jabatan 
terakhir di Jaya Teknik sebelum ia pindah 
ke PT Wisma Sarana Teknik (WST)- yang 


juga kontraktor M&E adalah sebagai Wakil 
Direktur. Dan di Jaya Teknik pula ia ber- 
kesempatan mengikuti program MBA, yang 
memberikan bekal kuat dalam hal mana- 
jemen. 

Ketika baru masuk ke Jaya Teknik, Bam- 
bang bekerja sebagai draftman, yang ke- 
mudian meningkat menjadi manajer, dan 
project manager. Dalam posisinya sebagai 
project manager, ia telah banyak terlibat da- 
lam penanganan proyek Mechanical & Elec- 
trical, antara lain proyek: Taman Mini, Pro- 
yek Senen, Hotel Horizon, Gedung Blok G 
DKI, dan sebagainya. Ia menjabat sebagai 
manajer divisi listrik sekitar 10 tahun. 

Tahun 1982, ketika masih menjabat posisi 
manajer, ia terpilih sebagai satu-satunya 
orang dari Jaya Teknik, atau salah satu dari 
12 orang dari Group Jaya yang diberi kesem- 
patan mengambil program MBA angkatan 
pertama di Prasetya Mulia. Ia menyelesaikan 
program MBA tahun 1985. Dan tahun 1986 
ja diangkat menjadi Wakil Direktur. Tahun 
1987, dari divisi listrik ia dipindah ke biro 
Corporate Planning. Sebelumnya ia juga 
pernah di biro logistik. 

Sebagai orang lapangan, mula-mula ia 
memang tidak begitu tertarik untuk meng- 
ambil program MBA, yang lebih berkaitan 
dengan masalah strategis dan taktik bisnis. 
” Bagaimana men-switch pemikiran teknis 


ke pemikiran bisnis, memang merupakan 


periode yang sulit. Betapa tidak ? Orang. 


proyek yang tidak mengenal strategi dan 
taktik, tiba-tiba harus berpikir strategis dan 
dituntut memiliki wawasan yang luas,” ujar- 
nya. Namun, akhirnya ia menyukai.hal itu. 

Ia menikah tahun 1972 dengan Desi 
Suharsosialiati, dikarunia tiga orang anak 
laki-laki: Beni Nugroho Arianto (mahasiswa 
ISTN semester 6), Bayu Imam Prasetyo (se- 
mester 2 di STEKPI), dan Dodi Baskoro Aji 
(tamat SMP). Ia menyukai olah raga tenis 
dan berhobi menyanyi. 


Merupakan kepuasan 
tersendiri 


Tahun 1990 ia bertemu dengan Dirut WST 
Ir. Tjahyadi Aguasa yang membutuhkan 
seorang pemikir. Dan tahun 1991 ia me- 
mutuskan untuk pindah ke WST, yang ke- 
mudian diangkat sebagai Direktur Pembina- 


an dan Pengembangan Usaha hingga kini. 
Ја juga, menangani masalah pembinaan 
Sumber Daya Manusia di WST. 

Dalam menangani masalah SDM di WST, 


ja antara lain melakukan penyamaan bahasa 
dan peningkatan kemampuan di seluruh 


bagian, termasuk di proyek-proyek dan 


cabang-cabang. Hal itu dilakukan dengan 
menyelenggarakan lokakarya inhouse dan 
pelatihan-pelatihan. Tidak jarang WST 
memanggil pejabat dan pakar-pakar PLN 
untuk memberikan pelatihan mengenai 
masalah kelistrikan, baik yang berkaitan 
dengan masalah teknis maupun prosedur- 


prosedur administratifnya. 

Sebagai kontraktor M&E, menurut Bam- 
bang, kenikmatan akan timbul ketika se- 
luruh sistem berfungsi, ketika listrik menya- 
la. "Itu merupakan kenikmatan tersendiri 
bagi kepala proyek, merupakan kepuasan 
yang tidak bisa dibayar dengan uang,” ke- 
nangnya. | 

Dulu, pada kurun waktu 1970-an, bisnis 
kontraktor listrik memiliki margin yang sa- 
ngat menarik. Tidak mengherankan, kalau 
kontraktor-kontraktor listrik sekarang yang 
sudah besar, lahirnya pada periode tahun 
1970-an. Ketika itu komoditi listrik masih 
merupakan barang langka, hanya orang- 
orang tertentu yang bisa mengurus pema- 
sangannya. Kontraktor listrik masih jarang 
dan peminatnya sangat tinggi. Saat itu 
marginnya bagus sekali,” ujarnya. 

Menurutnya, sektor kelistrikan bisa dibagi : 
tiga: perlengkapan bangunan dan pabrik- 
pabrik, pembangkit (gardu induk, transmisi 
dan generator), dan listrik pedesaan. Ma- 
sing-masing itu memiliki karakteristik yang 
berbeda dan model mendapatkan pekerjaan 
juga berbeda. Untuk itu WST, juga memiliki 
divisi-divisi yang dikembangkan untuk men- 
cakup ketiga segmen pasar tersebut. 


Kelistrikan PLN memberi 


peluang 

Menyinggung tentang prospek bisnis ke- 
listrikan, menurut Bambang, segmen pasar 
pekerjaan M&E untuk gedung-gedung tinggi 
memang sudah crowded, persaingan sangat 
ketat. "Pekerjaannya 10 yang menggarap 
bisa 50,” jelasnya. Tapi prospek kelistrikan 
di lingkungan PLN masih memberi peluang. | 

Menurutnya, PLN saat ini sedang melaku- 
kan supercrash program, yang mentarget- 
kan pembangunan sektor kelistrikan dalam : 
satu tahun mendatang sama seperti yang 


_ dilakukan dalam 5 tahun yang lalu. Pekerja- 


an-pekerjaan yang semula dikerjakan kon- 
traktor asing, sekarang bisa dikerjakan oleh 
kontraktor nasional, seperti transmisi te- 
gangan tinggi dan pembangkit. Semakin 
meningkatnya investasi swasta di bidang 
kelistrikan, juga akan merupakan peluang 
lain yang bisa digarap anggota AKLI. 

Dari laporan para anggota AKLI di daerah, 
umumnya mereka sekarang sudah tidak ber- 
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pikir mencari proyek. Bahkan mereka me- 
rasa kewalahan untuk menyelesaikan pro- 
yek yang ada. Menurut Bambang, dari segi 
jumlah sudah cukup, namun dari aspek 


kemampuan kontraktor yang ada masih per- 
lu ditingkatkan. Antara lain masih terdapat 


beberapa kendala dalam hal ketepatan 
waktu, mutu dan biaya. AKLI juga telah 
mencanangkan suatu program peningkatan 
SDM bagi para anggotanya, yang akan di- 
laksanakan mulai semester II 1994 ini. 
Aktifitas di asosiasi profesi sudah dimulai 
sejak 1977, ia ditunjuk untuk mewakili Jaya 
Teknik di kepengurusan HILI (Himpunan 
Instalatir Listrik Indonesia), yang kemudian 
berubah menjadi AKLI (Asosiasi Kontraktor 
Listrik Indonesia). Saat itu ia menjabat se- 
bagai Kepala Bidang Ekonomi DPD HILI. 
Sekarang ia sebagai Sekjen DPP AKLI, di- 
samping sebagai Ketua Umum Himpunan 
Teknik Iluminasi Indonesia (HTIT). Sebelum 
di DPP AKLI, ia menjabat Wakil Ketua 


Umum DPD DKI Jakarta Raya & Tangerang. 
Anggota AKLI di seluruh Indonesia saat ini 


2562 perusahaan, pemegang STKA/SPT go- 
longan D, yaitu peringkat tertinggi sudah 
mencapai 150 perusahaan. Anggota AKLI 
tersebar di 27 propinsi tergabung dalam 24 
DPD, ada beberapa propinsi yang mengga- 
bung menjadi satu DPD, misal Timor Timur 


Bambang bersama Desi Suharsosialiati 
dan ketiga putranya. 


menggabung dengan NTT. AKLI lahir Sep- 
tember 1980, merupakan merger dari be- 
berapa anggota instalatir lokal. 

Menurut Bambang, PLN sudah merasakan 
bahwa AKLI bisa melengkapi tugas PLN. 


PLN juga telah memberi kesempatan pada 
AKLI untuk berperan lebih banyak. Yang 
semula anggota AKLI hanya diserahi dalam 
pekerjaan instalasinya, kini sudah dipercaya 
untuk pengadaan barang-barangnya, yang 
dikenal dengan pola: suply and erection. 
Dengan demikian kontrak pengadaan dan 
kontrak pemasangan disatukan.LJ (rip Yustono) 


Ir. H. Zain Rachman. 


Setiap komitmen 


arjana Institut Pertanian Bogor (IPB) 

yang satu ini, merasa betah dan cocok 

menjadikan kontraktor sebagai profesi 
yang digeluti lebih dari 20 tahun lalu. Disam- 
ping jadi kontraktor, ia juga merangkap se- 
bagai konsultan. Dialah Ir.H.Zain Rachman, 
kakak kandung Mien R. Uno. Pria kelahiran 
Indramayu, 25 Desember 1938 ini, tak ter- 
kesan orang sibuk, padahal setumpuk peker- 
jaan menunggu penyelesaian. Zain, demi- 
kian ia biasa dipanggil sejak masa kecilnya, 
pernah berdomisili di Malang selama 10 
tahun. 

Jenjang pendidikan dimulai dari SD Mu- 
hamadiyah Malang. ' Saya disekolahkan di- 
sini, karena SD ini merupakan satu-satunya 
sekolah yang mau menerima uang ORI 
(Oeang Republik Indonesia). Memang ayah 
sangat fanatik dan tidak mau bekerja sama 
dengan Belanda, waktu itu,” ujarnya, me- 


6 KONSTRUKSI, Juli 1994 


ngenang masa lalu. Zain berayahkan se- 
orang guru dan ibupun sebagai pengajar. 
Murid ayah saya yang kini sempat menja- 
di pejabat tinggi negara antara lain Sudomo, 
Rudini dan Isman,” tuturnya. 

Selepas tinggal di Malang, ia lalu pindah 
ke Bogor mengikuti tugas ayahnya. Di tem- 
pat ini, Zain menyelesaikan pendidikan SMP 
hingga perguruan tinggi. '' Semula saya ingin 
masuk ITB. Namun, orang tua yang guru itu 
dan uangnya terbatas, lalu saya pilih IPB,” 
tuturnya. Masuk IPB pada 1957 dan ram- 
pung 1964. Usai dari institut ini, ia melan- 
jutkan pendidikan di bidang Landscape Hor- 
ticulture and Environmental Design, Univer- 
sity of California, Davis Campus, California 
USA dan tuntas pada 1966. 


Sekembalinya menuntut ilmu di negeri Pa- · 


man Sam, langsung mengajar dan mengab- 
di di almamater dari 1967 hingga sekarang. 


Lalu pada 1973 ia memulai kiprah di dunia 
perencanaan dan pelaksanaan proyek- 


proyek lansekap. Dan mulailah dengan pe- 
kerjaan besar untuk menangani sebuah pro- 
yek nasional di Taman Mini Indonesia Indah. 
“Awal dari sini berubahlah nasib saya,” tu- 
kasnya singkat. 


Pendiri Walhi. 


Minat besar, tidaklah cukup tanpa reali- 
sasi nyata untuk mewujudkan sesuatu. Zain 
yang berlatar belakang pendidikan IPB ini, 
terus mencoba dan berupaya memberikan 
sumbangan pikiran dan tenaga demi kepen- 
tingan lingkungan hidup. Tak banyak ko- 
mentar yang dilontarkan, tetapi wujud karya 
nyata yang ia sumbangkan demikian besar. 
Bersama sahabat dan teman karibnya ia 


mendirikan sebuah organisasi pecinta ling- 
kungan bernama Wahana Lingkungan Hidup 
Indonesia (Walhi). Organisasi ini semula di- 
rasakan tidak menggigit”, tetapi setelah se- 
lama 10 tahun terakhir baru terasa manfaat- 
nya. Kalau saja Walhi ini tidak dibentuk, 
bisa dibayangkan limbah dari manca nega- 
ra yang sempat diributkan beberapa kalang- 
an, mungkin tidak digubris dan dibiarkan be- 
gitu saja. Belum lagi yang berasal dari da- 
lam negeri sendiri,” tandas mantan ketua 
presidium Walhi yang pertama ini.. 


Ayah tujuh anak yang penyabar ini, se- 
lain mendirikan Walhi, juga turut membe- 
rikan masukan dalam pembuatan Undang- 
Undang Lingkungan Hidup No 4 Tahun 
1982. Namun, menurut hematnya, Undang- 
undang tersebut masih belum lengkap per- 


aturan pelaksanaannya. ''Saya rasakan 
upaya yang dilakukan waktu lalu, memang 
tidak bisa dirasakan manfaatnya dalam wak- 
tu dekat. Namun baru belakangan ini usa- 
ha untuk membela lingkungan benar-benar 
sudah disambut dengan baik,” papar pen- 
diri dan ketua ' Kelompok Sepuluh” Pe- 
lestarian Lingkungan Hidup (K-10-PLH) 
1978 sampai 1984 itu. 


Prestasi lain yang pernah diraih adalah se- 
bagai pendiri dan ketua umum Ikatan Arsi- 
tek Lansekap Indonesia (TALI). Menjadi pim- 
pinan di ikatan ini selama 11 tahun, tepat- 
nya dari 1977 hingga 1988. Juga pernah 
menjadi ketua delegasi Indonesia ke Konfe- 
rensi Dunia IFLA ( International Federation 
of Landscape Architects). Tugas ini dilaku- 
kan pada beberapa konferensi antara lain di 
Manila 1977. Cambridge 1979, Singapura 
1980, Munich 1983 dan Bali 1993. 


Selain menekuni dalam berbagai kegiatan 
yang bersifat profesi dan internasional itu, 
Zain juga aktif di bidang pendidikan. Ken- 
dati tugas sebagai direktur utama PT Exo- 
tica demikian menyita waktu, kegiatan lain 
pun dikerjakan dengan penuh tanggung ja- 
wab. "Saya memang, keturunan sebagai 
pendidik. Walaupun tugas lain demikian pa- 
dat tapi soal mengajar tetap menjadi ''tun- 
tutan” batin tersendiri yang tidak bisa di- 
tinggalkan,” ungkap dosen tetap arsitektur 
lansekap IPB Bogor. Di almamaternya, su: 
dah mengabdi selama lebih dari 27 tahun, 


karena baru tahun ini ia minta mengundur- 
kan diri. 


Sejak 1967 sampai 1987, Zain mengabdi- 
kan diri di Universitas Trisakti Jakarta, se- 
bagai dosen tidak tetap di fakultas arsitek- 
tur lansekap dan teknik lingkungan. Namun 
dirinya belum merasa keluar atau berhenti 
mengajar di tempat ini. Tercatat pula seba- 
gai anggota Yayasan Ibnu Khaldun Bogor. 


Anggota Yayasan dan Pengurus bidang ke- 
siswaan sekolah TK/SD/SMP/SMA/Akademi 
Kesatuan Bogor. Ketua Yayasan Pelestarian 
Seni Budaya Bangsa dan Ketua bidang Bio- 
teknologi Yayasan Bina Teknologi Nusanta- 
ra (Bintektra). Serta aktif memberikan ce- 
ramah dalam bidang lingkungan hidup, per- 
tamanan dan pembangunan baik nasional 
maupun internasional. 


. Wajib menjaga komitmen. 

"Karena kegiatan hidup diwarnai oleh 
pendidikan, maka bisnis yang dijalani juga 
tidak bisa ''total” bisnis, yang hanya ber- 
orientasi pada keuntungan semata,” sergah- 
nya. Namun tetap berpedoman hidup dunia 
dan akherat. Maka ia rasakan, bisnis yang 
digelutinya tidak bisa melejit seperti keba- 
nyakan orang. 


Beberapa proyek nasional sudah pula di: 
wujudkan. Antara lain pembangunan pro- 
yek Taman Mini Indonesia Indah (TMII), Pro- 
yek Bumi Perkemahan Widya Mandala Kri- 
da Bhakti Pramuka Cibubur-Kwarnas. Juga 


Roof Garden Sahid Jaya Hotel, Rumah Sa- 


kit Cardiac Center, Rumah Sakit Gatot Su- 


Ir. H. Zain Rachman bersama 
_ keluarga 


broto, Gedung Granadi, Seraton Lagoon Bali 
dan beberapa proyek gedung/bangunan 
yang lain. Pernah juga menjadi Technical 
Chief for Indonesia Garden Floriade 1992 di 
Netherlands, Belanda. Zain pula yang diper- 
caya sebagai perencana sekaligus pelaksa- 
na pembangunan proyek internasional ber- 
gengsi '' Monumen Persahabatan Negara 
Non Blok” di TMII Jakarta. Tak kalah pen- 
ting, ia juga menggarap proyek Agrowisata 
Cileungsi-Bogor. 


Perjalanan karir memimpin PT Exotica, 
dialaminya tak semulus apa yang dibayang- 
kan. Ketika mengawali bisnisnya di permu- . 
laan 1970-an, kakak kandung tokoh muda 
Arief Rachman ini, tak menduga usaha itu 
akan menjadi besar. ''Kendati semula harus 
kerja sendirian, single fighter. Dari naik truk 
diatas rumput sampai membuat perencana- 
an, tapi Alhamdulillah perjalanan bisnis ini 
lancar,” kenangnya. Pada awal berkiprah di 
dunia kontraktor, badan usahanya belum 
berbadan hukum. Dalam waktu satu hari 
perusahaan yang dipimpin itu, berubah 
menjadi CV. Dan atas saran kawan-kawan 
dekat di IPB, tahun 1974 status CV Exotica 
ditingkatkan menjadi PT. 


Walaupun perusahaan yang dipimpin itu 
sudah mulai mendapat kepercayaan, tapi 
masa sulitpun dialaminya. Mengapa, kare- 
na pada saat itu pemerintah mengeluarkan 
kebijakan moneter berupa devaluasi. Se- 
hingga pihak bank terpaksa mengikat para 
nasabahnya. Nah dalam kondisi seperti ini 
dewan direksi dan komisaris harus ada da- 
lam satu ikatan pertanggungan. Kekayaan 
perusahaan tak cukup dijadikan agunan, 
maka kekayaan pribadi-termasuk warisan- 
harus dijaminkan. 


"Padahal рада saat itu sudah ada kontrak 


pekerjaan dengan salah seorang owner. Tapi 
apa boleh buat. Mau untung atau rugi, se- 
tiap komitmen harus selesai,” tandas Zain. 
Meskipun kondisi demikian banyak tantang- 
an, usaha Zain ternyata tak sia-sia: kendati 
proyek merugi, kepercayaan orang semakin 
menguat. 

Bagaimana kiat menjaga setiap komitmen? 
Ia punya resep tersendiri. Kiat-kiat ini pa- 
da hakekatnya bisa dibuat sederhana, juga 
bisa rumit. Contoh kiat sederhana yang bi- 
sa diterapkan seperti kita mau naik bis ko- 
ta. Kita harus yakin dulu, bahwa dompet 
dan uang sudah ada di kantong. Kalau tidak, 
pasti akan dimarahi kondektur, karena tidak 
bisa membayar ongkos. Contoh ini tak jauh 
berbeda dengan kiat menjaga setiap komit- 
men yang kita terapkan. Nah, komitmen 
ini harus dijaga kepada siapapun, pihak ma- 
napun yang bekerja sama dengan kita da- 
lam penyelesaian proyek. Jangan mimpi, 
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tanpa komitmen yang bagus, bisa menyele- 
saikan proyek dengan mulus,” tandas Zain 
semangat. 


Keadaan lapangan dan kehidupan, mem- 


buatnya makin arif menghadapi permasa- 
lahan yang ada. ''Saya ditempa untuk bisa 
menghargai dan mensyukuri hal-hal kecil. 
Tapi 'diwajibkan' bercita-cita besar,” tukas 
Zain. Ia juga dibekali pedoman, agar tidak 
cepat merasa puas atas prestasi yang dica- 
pai. Namun wajib mensyukuri apapun pres- 
tasi yang diperoleh. Kecil disyukuri, sedang 
apalagi, besar ya apalagi, tambahnya. Jadi, 
kami tidak boleh puas. ' Maksudnya apa, 
jangan puas,” ia balik bertanya. Maksudnya 
supaya mengejar terus prestasi, agar lebih 
dan lebih baik. Hari esok agar lebih baik dari 
hari ini. 

Bicara soal puas tidak sama dengan syu- 
kur. Karena kalau kita selalu bersyukur, bi- 
sa menyejukkan untuk menghadapi kesuli- 
tan hidup,” tukas Zain. Dan dari pedoman 

inilah kami bisa hidup tegar, karena terbia- 
sa menghadapi suasana dengan penuh syu- 
kur, tambahnya. Dengan pemberian orang 
tua yang terbatas dan kecil itu, maka ia ti- 
dak sepenuhnya menggantungkan dari pem- 
berian tersebut. Dan berjualan koran bekas 
dan saat jadi dosen pekerjaan supir taksi pun 
dilakukan, demi memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. Berbekal modal inilah ia mulai 
mencoba bisnis di bidang yang digeluti hing- 
ga sekarang. | 


Dalam menjalankan bisnis kontraktor lan- 
sekap, ia menyadari, bahwa sesuatu peker- 
jaan tidak bisa dilakukan dengan single fight- 
ing. ' Single fighting itu nonsen. Kita masih 
tetap ada ketergantungan dengan pihak lain, 
seperti bank, suplayer, mandor atau tukang 
sekalipun,” tukas ayah tujuh anak ini. Me- 
nurut pengalaman Zain, perolehan kredit itu 
bukan cuma dari bank. Namun bisa juga dari 
yang lain. Asal kami pesan dan harga cocok, 
mereka akan percaya, karena selalu menja- 
ga komitmen dan janji. 


Perlu berfikir lengkap. 


Pengalaman dalam menangani berbagai 
proyek dilaluinya banyak tantangan. ” Yang 
paling menantang sebenarnya, sesuatu ke- 


jadian di proyek yang tidak masuk akal. . 


Kadang-kadang walaupun terlihat tidak ma- 
suk akal, kalau Tuhan mentakdirkan, maka 
terjadilah,” tutur Zain. Dalam mengantisi- 
pasi kondisi semacam itu, ia menganut pa- 
ham proses berfikir lengkap merencana dan 
melaksana. Dan paham ini sempat dikenal 
di IPB sebagai teori Rahman, ungkapnya 
sambil tertawa. Dalam pola berfikir ini te- 
rangkum urusan vertikal dan horisontal. 
Disinilah ditemukan konsep berfikir yang 
lengkap. Ada tujuh hal dalam pola berfikir 
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lengkap itu antara lain, aspek sosial, ekono- 
mi, teknis, dan fisik. Ditambah lagi dengan 
faktor ruang, waktu dan dinamika. ' Nah, 
empat aspek dan tiga faktor ini akan bisa me- 
wakili segala macam persoalan yang diha- 
dapi dalam tugas. Bahkan, bisa diterapkan 
dalam kehidupan pada umumnya, ” ujarnya. 


"Nah apa saja yang disebutkan orang, akan 
cepat bisa diidentifikasi, "masuk kemana yang 


disebutkan itu. Dari cara inilah, bisa terhin- 
dar dari kerancuan dalam berfikir dan ber- 
tindak. Secara horisontal terangkum inven- 
tarisasi, analisis, sintesis, konsep, rencana 
detail, pelaksanaan dan akhirnya pemeliha- 

aan. ° Apapun dalam hidup atau proyek, 
akhirnya ketujuh hal ini harus tercakup. Ka- 
lau tidak akan besar dampak yang ditimbul- 
kan,” tegas Zain. 


Secara runtut, pemikiran dan pengambil- 


an keputusan harus melalui pola pikir tadi. 


Dari pengambilan data, analisis sampai men- 
jadi sebuah keputusan. Nah dalam proses 
pengambilan data ini terlihat ada dua hal: 
mana yang potensi dan mana yang masalah. 


Kalau sudah tahu, mana yang potensi dan 


masalah itu, baru boleh bicara untuk me- 
nyelesaikan masalahnya. ' Kadang-kadang 


orang belum tahu masalah, tapi sudah 
terburu-buru mengambil kesimpulan tanpa 


analisis terlebih dahulu. Akhirnya bisa ter- 
jebak dan jadi bumerang sendiri,” 
paparnya. | 


Kalau sudah tahu mana yang potensi dan 
masalah, baru masuk ke analisis untuk men- 
cari berbagai cara pemecahan dan sekaligus 
memanfaatkan potensi itu. Dan produknya, 
berbagai alternatif. Kalau punya alternatif, 
baru bisa dipilih mana yang terbaik. Kadang- 
kadang orang tidak mau direpotkan untuk 
mencari dan menciptakan alternatif-al- 
ternatif, ya akhirnya sering terperosok,” 
ujar Chairman of board of Trustees PT Uni- 
Pro.Nuansa Indonesia. Memilih alternatif ju- 


ga bukan pekerjaan ringan. Salah-salah me- 
milih bisa menjadi boom waktu atau bume- 
rang bagi diri sendiri, tambahnya. 


Biasakan untuk memberi 

Tentang proyek agrowisata, banyak sudah 
pekerjaan besar diselesaikan. Diantara pro- 
yek yang bakal menjadi referensi baginya 
adalah Taman Agrowisata Cileungsi Bogor 
dan Taman Bunga Nusantara Cipanas. Ta- 
man agrowisata ini, menurut rencana, akan 
menjadi taman sejenis terlengkap di Indo- 
nesia. Dan arealnya pun meliputi lahan se- 
luas 260 ha. Didalamnya, akan dibuat taman 
gantung yang merupakan bangunan resto- 
ran dan kantor pengelolaan. 

Zain ternyata punya pandangan tersendiri 
soal proyek-proyek taman. ' Dulu kekayaan 
hortikultura kita tak terlalu diperhatikan, 
keluhnya. Sekarang setelah Presiden sendiri 
memberi contoh pengembangan agrowisa- 
ta, tiap daerah pun ingin melakukan hal 
yang serupa. Setidaknya, tuturnya, upaya 
ini bisa dijadikan untuk melestarikan flora 
langka. 

Soal kehidupan, Zain, hanya bertutur, hi- 
dup ini “kan umurnya pendek. Tidak usah ` 
mencari masalahpun sudah ada masalah. 
"Sebenarnya hidup ini saja sudah masalah, 
kenapa kita harus bikin masalah ?,” ia ba- 
lik bertanya. Dan terpenting, kalau kita da- 
lam posisi sejahtera, seyogyanya jangan 
segan-segan membantu orang lain. Namun, 
terpenting lagi, harus sejahtera dulu secara 
intern, kalau punya perusahaan dan keluar- 
ga, maka yang keduanya perlu disejahtera- 
kan lebih аши. вакы). 


PONDASI MINI PILES 


Beberapa alternatif pondasi mini piles dibawah pengawasan tenaga 
ahli dari PT. KETIRA ENGINEERING CONSULTANS untuk 
proyek-proyek kecil dan sedang dengan biaya murah. 


Sa hr DALAM STRAUSS 


: 930 cm sid Ø 60 cm 

: 5m s/d 30m 

: (8 30 ст = 35 ton 
240cm = 60 ton 

. © 50 ст = 90 ton 
@ 60 cm = 120 ton 

Untuk Super Strauss daya pikul « 

dapat dinaikkan 30 96 

Polusi getaran dan suara : Tidak ada 

Sistem cor : Tremie. 


MINI SQUARE PILES PCP-20 
MINI TRIANGULAR PILES TCP-28 & TCP-32 


Diameter 
Panjang 
- Daya dukung 


Dengan material kualitas tinggi : 
e Mutu beton : K-500 


e Penampang tiang : L320, A 28, A 32 ст 
e Panjang tiang :6 m s/d 30 т 
e Daya dukung tiang : PCP-20 = 40 ton 
- TCP-28 - 30 ton 
TCP-32 = 40 ton 


Keterangan selanjutnya hubungi kami : 
Ir. Bagus Haryanto & Ir. Hermanto 
PT. KETIRA ENGINEERING CONSULTANS 
Jl. Tanah Abang V Мо. 56-56A Jakarta Pusat , 
Phone : (021) 3800052 (Hunting System) - 3859590 - 3802823 
Fax.: (021) 3446386 


ARSITEKTUR 


Masjid/Tajug Said Na'um: 


. ANGGOTA BARU | 
TIPOLOGI ARSITEKTUR JAWA 


arya dari Atelier-6 yang satu ini sempat men- 
jadi salah satu karya arsitektur yang menda- 
patkan penghargaan internasional, Aga Khan 
Award. Dan karena itu sudah barang tentu 
ikut mengharumkan arsitektur Indonesia. Di negeri sen- 
diri, karya ini sering dikedepankan sebagai contoh 
bagus, dari usaha arsitek Indonesia untuk me- 
modernkan arsitketur Nusantaranya; bukan sebaliknya 
meng-Indonesia-kan arsitektur modern. Seturut letaknya 
yang berada di pulau Jawa, tidak ada salahnya untuk 


melakukan pengamatan atas keberadaan masjid tadi, 
dalam konteks perkembangan arsitektur Nusantara. 


Apakah memang benar garapan ini merupakan 
pemalihan dari arsitektur Nusantara pada umumnya, 
dan dari tipe masjid/tajug arsitektur Jawa pada 
khususnya? 

Dalam jagad arsitektur Jawa hingga awal abad 20 ini, 


empat tipe bangunan telah dipatok sebagai tipe . 
bangunan Jawa yakni tipe Masjid/tajug, Joglo, Limasan 
dan tipe Kampung. Mengapa diberi nama tipe Masjid/ta- 
jug, dan bukannya tipe Tajug sebagaimana banyak 
ditulis dalam tulisan-tulisan semenjak pertengahan 
abad 20? Dalam naskah-naskah sebelum abad 20, 


misalnya dalam Serat Centhini, bangunan yang 
digunakan bagi kegiatan religius dan spritual dinamakan 
'dhapur masjid’ atau "пре Masjid’. Sebutan “Tajug 
dikenal oleh naskah-naskah tadi, memang juga dapat 
kita temui, tetapi hanyalah sebagai salah satu varian 


atau subtipe dari tipe Masjid (varian lainnya adalah 
'Langgar”). Sedangkan dalam naskah-naskah dari awal 


abad 20, misalnya Kawruh Kalang dan Titika Wisma, 
bangunan itu dinamakan 'dhapur Tajug’. Dengan 
adanya perbedaan sebutan bagi benda yang sama 
itulah,kitamenggunakan sebutan tipe Masjid/tajug'ini. 
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Bagaimanakah sebenarnya ciri-ciri dari tipe ini? Tidak 
terlalu sulit, mengingat kekhasannya terjumpai pada 
tampilan atap yang memiliki geometri berbangun 
piramida, jadi bagian puncak atapnya tak memiliki 
balok bubungan. Dalam arsitektur Jawa, bagian pun- 
cak ini mendapat sebutan khusus yakni Brunjung. 
Lazimnya, di bawah brunjung ini masih dapat ditemui 
bagian atap lagi, yang dalam arsitektur Jawa dinamakan 
bagian atap Pananggap. Dengan adanya bagian atap 
Pananggap ini, tipe masjid/tajug tadi hadir sebagai 
bangunan dengan dua lapis atap. Lapis ketiga yang 
diletakkan di bawah atap Pananggap dapat saja 
dihadirkan, dan untuk bagian atap yang ditambahkan 
ini nama yang diberikan padanya adalah bagian atap 
Panitih, atau bagian atap Emper. Dari keberadaan 
masing-masing atap itu, bagian atap Brunjung-lah yang 
sangat utama dan terpenting bagi arsitektur Jawa. 
Mengapa demikian? Karena sebagaimana ditegaskan 
oleh naskah-naskah lama, identifikasi dari tipe-tipe 


bangunan Jawa ditentukan oleh wujud tampilan yang 
diberikan oleh bagian Brunjung ini (bagi tipe Masjid/ta- 
jug dan Joglo namanya Brunjung, sedangkan bagi tipe 
Limasan dan Kampung namanya adalah Gajah. Tetapi, 
dalam Kalang Kapatihan 1882, sebutan yang diberikan 
hanyalah Gajah saja). Jadi, lapis-lapis atap yang ada 
di bawah bagian Brunjung/gajah ini tidak disertakan 
sebagai unsur pengidentifikasi tipe bangunan. 


Menjadi patok dan pangkal 
pengembangan 


Bagaimana hubungan antara bagian atap yang satu 
dengan bagian yang lain? Setelah dikemukakan bahwa 
bagian Brunjung/gajah adalah yang terpenting dan 
terutama, naskah-naskah lama juga mengutarakan 
bahwa hadirnya bagian-bagian atap di bawah bagian 
Brunjung/gajah ini, adalah sebagai perluasan dari 
bagian yang terpenting tadi. Bagian Brunjung/gajah ini 
adalah 'guru' dari keseluruhan rancangan dan garapan 
bangunan Jawa, yang maksudnya adalah menjadi 
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patok, pangkal pengembangan dan perluasan. Posisi 
sebagai guru ini semakin dimantapkan lagi dengan 
diberikannya nama Sakaguru bagi setiap tiang yang 
menopang bagian Brunjung/gajah tadi. Hadirnya 
sakaguru sebagai penopang bagian Brunjung/gajah ini, 
sekaligus menunjukkan bahwa sakaguru bukanlah tiang 
yang hadir untuk menopang bagian Brunjung/gajah dan 
bagian Pananggap. Atap pananggap yang merupakan 
perluasan dari bagian Brunjung/gajah memang dapat 
saja menumpu pada sakaguru, tetapi dapat saja tidak 
bertumpu pada sakaguru tadi, seperti pada kasus-kasus 
bangunan Jawa yang menggunakan unsur konstruksi 
bernama Lambang-sari atau Lambang-teplok. Dengan 
demikian, tegaslah bahwa sakaguru adalah milik Brun- 
jung/gajah dan bukan milik bersama dari Brunjung/ga- 
jah dan Pananggap. Kehadiran bagian-atap Pananggap 


рада sakaguru adalah sebagai bagian yang menumpang 


atau dapat dimisalkan sebagai pengikut atau peserta 
tambahan. Selanjutnya, dalam hal bangunan ini 
memiliki bagian Panitih/emper, pola dan perlakuan atas 
bagianini juga sama, yakni bagian Panitih/emper adalah 
peserta tambahan bagi bagian Pananggap dan saka- 
Pananggap (tiang dari bagian atap Pananggap). 
Pengamatan atas kehadiran bagian-bagian atap di 
depan sangat penting bagi peninjauan atas keberadaan 
Masjid Said Na um dalam konteks perkembangan ar- 
sitektur Jawa. Sebagaimana diketahui, dari tampilan 
luarnya kita melihat bahwa masjid ini menghadirkan 
bagian puncak atap dan satu lapis atap lagi di bawah 
bagian puncak tadi. Jadi, dari masjid tadi kita hanya 
mendapatkan bagian atap Brunjung dan bagian atap 
Pananggap. Dari konfigurasi Brunjung dan Pananggap 
itu, Said Na'um menjadi sangat terkenal karena bagian 
Brunjung-nya hadir dalam posisi yang dipuntir 45 dera- 
jat terhadap sumbu-sumbu bangunan, atau terhadap 
bagian Pananggap-nya. Atau, dapat saja dikatakag 
bahwa Said Na'um melakukan pemuntiran 45 derajad 
terhadap bagian Brunjungnya. Jadi, siapa yang dipuntir 
dan terhadap bagian yang manakah pemutiran itu 
dilakukan, kedua kemungkinan tadi sama-sama benar-. 
nya. Peristiwa pemuntiran inilah yang harus diakui 
sebagai sebuah perkembangan revolusioner bagi ar- 
sitektur Jawa karena selama itu belum pernah ada 
bangunan Jawa yang menghadirkan pemuntiran 
terhadap salah satu bagian atapnya. Sebaliknya, tin- 
dakan yang revolusioner ini dapat pula dipakai sebagai 
sebuah titik kritis bagi keberadaan masjid ini dalam 
tipologi arsitektur Jawa. Mengapa demikian? Karena dia 
dapat saja dikatakan sebagai kehadiran yang telah 
melepaskan diri dari pakem (= panutan dasar) yang 
berlaku dalam arsitektur Jawa, dan karena itu tak dapat 
dimasukkan ke dalam wilayah tipologi arsitektur Jawa. 


Di pihak yang lain, tindakan itu dapat saja dibenarkan 


sebagai langkah yang masih disepakati oleh arsitektur 
Jawa, dan dengan demikian masjid itu masih dapat 
dimasukkan ke dalam konstelasi tipologi arsitektu 
Jawa. | 
Telah dikemukakan, bahwa bagian Brunjung adalah 
guru dari segenap penggarapan bangunan Jawa. Dari 
pakem pertama ini, keberadaan masjid Said Na'um jelas 
tidak menyalahi pakem karena dia memiliki bagian 
Brunjung. Dalam posisi Brunjung sebagai pakem ini, 
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hadirnya puntiran sebesar 45 derajat sudah 
seharusnya dilihat sebagai pemuntiran terhadap bagian 
Pananggap bangunan; bukannya pemuntiran dari 
bagian Brunjung-nya. Dalam pakem yang berikutnya 
dikatakan, bahwa hadirnya sakaguru dalam sebuah 
bangunan Jawa adalah sebagai satu kesatuan dari 
bagian Brunjung. Seturut pakem ini, kita lantas bisa 
mempertanyakan ke-Jawa-an masjid Said Na'um. 
Jikalau dalam penggarapannya masjid ini menem- 
patkan sakaguru sebagai penopang utama dari bagian 
Brunjung, sedangkan bagian Pananggap-nya adalah 
peserta tambahan, tentu tak ada masalah bagi 
kesesuaian masjid ini dengan pakem bangunan Jawa. 
Masalah akan timbul bila sakaguru masjid ini justru 
berada sebagai penopang utama dari bagian Panang- 
gap. Sebab, bila sakaguru ini menjadi penopang utama 
bagian Pananggap maka sakaguru ini akan menjadi 
bagian dari Pananggap, bukan bagian dari Brunjung. 
Lebih lanjut lagi, kalau sakaguru itu menjadi bagian 
utama dari Pananggap maka Brunjung bangunan ini 
adalah penumpang peserta, bukan? Pada kemungkinan 
terakhir inilah kehadiran Said Na'um menjadi lepas dari 
pakem arsitektur Jawa, dan dengan sendirinya cukup 
beralasan bagi kita untuk berkeberatan bila dimasuk- 
kan ke dalam tipologi bangunan Jawa, utamanya un- 
tuk dimasukkan ke dalam salah satu tipe yang 
dipakemkan oleh arsitektur Jawa. 


Kembangkan arsitektur Nusantara 

Peninjauan atas Said Na?um juga dapat dilakukan 
dalam kerangka tinjau peluang yang diberikan oleh ar- 
sitektur Jawa dalam memperkaya diri, khususnya yang 
berkaitan dengan penanganan konstruksinya. Se- 
bagaimana kita ketahui, masing-masing tipe bangunan 
Jawa dapat diperkaya varian atau subtipe-nya dengan 
mengadakan penggarapan pada konstruksinya (lihat ar- - 
tikel: Bagaimana arsitektur Jawa memperkaya dirinya). 
Jikalau hal ini dijadikan pegangan untuk mengamati 
Said Ngum, sudah barang tentu kita dapat mengatakan 
bahwa masjid ini masih berhak untuk dimasukkan ke 
dalam arsitektur Jawa. Penghadiran tampilan karena 
penanganan konstruksi memang juga merupakan 
pakem bagi pembentukan varian atau subtipe 
bangunan Jawa, dan dengan demikian masjid ini harus 
diakui sebagai sebuah varian atau subtipe baru dari tipe 
Masjid/tajug dalam tipologi bangunan Jawa. Sebagai 
sebuah varian atau subtipe baru, bentukan yang ditam- 
pilkanoleh Said Na'umini berhak untuk mendapatkan 
namanya yang tersendiri: Masjid/tajug Atelier-6, Mas- 
jid/tajug Said Na'um, boleh saja. Namun, mengingat 
bahwa dalam budaya dan tradisi Jawa penyebutan ini 
tak lazim melibatkan nama pengkarya, baiklah 
dinamakan tajug Said Najum (bukankah ini sejalan 
dengan sebutan Joglo Mangkurat?). Dan, dalam 
kerangka tinjau seperti ini, varian masjid/tajug Said 
Na'um bukanlah satu-satunya varian baru yang tampil 
dalam khasanah arsitektur Jawa. Salah satu varian lain 
yang dapat dimunculkan adalah varian tajug Sen- 
dangsono, garapan YB Mangunwijaya (Maaf, terpaksa 
tidak menggunakan sebutan masjid/tajug Sedangsono, 
karena varian ini tampil di kompleks peribadahan 
Katolik). 
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Ара yang dapat diambil sebagai pelajaran dari kasus 
varian atau subtipe Masjid/tajug Said Nalum ini? Per- 
tama, sikap arsitek dalam berarsitektur untuk memasa- 
kinikan arsitektur Nusantara bukanlah sebuah pan- 
tangan. Justru sebaliknya, arsitektur Nusantara akan 
dapat tetap menjadi identitas kalau dia diberi peluang 
untuk dimasa-kinikan. Sikap ini jelas harus dibedakan 


dari pengindonesiaan arsitektur masakini. Kedua, 


Sebuah pakem adalah sebuah pakem, dan tidak dapat 


diingkari demi pengembangan atau pemasa-kinian ar- - 
“sitektur Nusantara. Dalam butir-butir pakem yang tak, 


dapat ditawar-tawar lagi, seorang arsitek hendaknya 
tidak melakukan pengingkaran atas pakem tadi. 
Namun, dapat dipastikan bahwa pakem dari arsitektur- 
arsitektur Nusantara selalu memuat kesempatan untuk 
melakukan pengkayaan terhadap arsitektur tadi. Di 
dalam lingkup butir pakem inilah, arsitek ditantang 
untuk mengembangkan arsitektur Nusantara. Dengan 
kata lain, langkah untuk memasakinikan arsitektur 
Nusantara, sebaiknya dilakukan dengan tetap menghor- 
mati pakem tadi. Dan, masih dalam kerangka pakem- 
pakem tadi jelas sekali terlihat adanya butir pakem yang 
mengamanatkan pelestarian dan sekaligus ada pula 
butir pakem yang mengamanatkan pengembangan. 
Masalahnya memang, adakah kita peka dan sadar akan 
hal itu?L) {osef prijotomo/Lembaga Sejarah Arsitektur Indonesia) 
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Sebutan 
bagian-bagian atap 
Bangunan Jawa 
(dipetik dari 

Josef Prijotomo dan 
Murni Rachmawati: 
Petungan: Sistim 
ukuran dalam 
arsitektur Jawa, 
dalam proses _ 
penerbitan) 


BANGUNAN PERKOTAAN 


ENGISI KOTA 


erencanaan kota yang baik dapat menjadikan 
suatu kota dicintai penduduknya yang pada 
akhirnya meningkatkan mutu hidup dan ke- 
hidupan di kota itu. Disamping itu, perenca- 
naan gedung-gedung pengisi kota tentunya juga ber- 
bicara banyak bagi keberhasilan perencanaan kota. Hal 
itu dapat dilihat dengan jelas, misalnya, pada dua ko- 
ta yang cukup jauh dari Jakarta yaitu: Boston dan San 
Fransisco. Heritage on the Garden di Boston dan San 


Fransisco Center di San Fransisco merupakan contoh-- 


nya. Kedua komplek yang letaknya berjauhan itu, me- 
nerapkan konsep semakin kecil semakin indah dan 
mengubah arsitektur serta kehidupan di dua kota yang 
paling dicintai di Amerika itu. 

Diantara kota-kota besar di Amerika, Boston dan San 


Fransisco bagaikan dua saudara yang memiliki bebe- 
rapa persamaan yang cukup menakjubkan. Selain ham- 


pir sama dalam dimensi fisiknya (46 mil persegi), ke- 
dua kota itu merupakan pusat penyebaran penduduk 
yang termasuk 10 besar kota metropolitan terpadat di 
Amerika Serikat. San Fransisco pada urutan 4 dan 


Boston di urutan 7. 
Dalam bidang ekonomi kedua kota ini terletak diba- 


wah bayang-bayang kota metropolitan lain yang lebih 
besar. Namun, meski pamor mereka mulai memudar, 
citra ibukota negara bagian Massachusetts (Boston) dan 
"City by the Bay"' (San Fransisco) tetap membekas di- 


benak mayoritas warga Amerika. Berkat paduan yang 
harmonis antara sejarah dan geografi, kedua kota itu 


membanggakan institusi kebudayaan yang mapan (Bos- 
ton) dan fasilitas rekreasi (San Fransisco). Sistem trans- 
portasi massa yang dimiliki kedua kota itu, merupakan 
yang terbaik dinegara itu dan tentunya juga menjadi 


kebanggaan warganya. Juga keduanya merupakan ko- 
ta yang terkenal dengan monumen-monumen besarnya 


ketimbang kerapihan kota seperti kota-kota di Eropa. 


San Fransisco dan Boston juga merupakan kota yang 
dikenal cukup progresif, dimana aksi-aksi lebih dihar- 
gai ketimbang kata-kata. Jelas, keduanya bukanlah sor- 


ga perkotaan seperti yang dibayangkan para pendu- 
kungnya. Meski liberalisme telah membudaya pada ma- 


syarakatnya yang berpendidikan tinggi, namun Boston 
tetap merupakan kota yang paling rasialis di Amerika. 
Dilain pihak, penduduk San Fransisco masih hidup da- 
lam keprihatinan yang panjang akibat tingginya angka 
kematian karena AIDS yang termasuk paling tinggi di 
AS. 

Kedua kota ini juga membiarkan apa yang dulunya 
merupakan pust bisnis terkonsentrasi untuk berkem- 
bang. Dalam 30 tahun terakhir, ledakan” tersebut 
menjadi sesuatu yang diluar kendali dalam bentuk hu- 
tan gedung perkantoran dan pemukiman yang tinggi- 
tinggi. 

Pada awal 1980-an, pemimpin rakyat yang cukup vo- 


kal mulai memeriksa keuntungan finansial dari рет: 
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bangunan yang tidak terkontrol. Setelah melalui per- 
debatan seru, San Fransisco mengeluarkan Downtown 
Plan-nya yang disambut hangat. Konsep ini, merupa- 
kan revisi menyeluruh dari prosedur penataan kota 
yang membatasi pekerjaan konstruksi di pusat komer- 
sial yang padat pada tanah seluas 450.000 kaki perse- 
gi per tahun. 

Boston, yang dianggap seperti reserve New England 
mengadopsi peraturan yang tidak terlalu drastis. Se- 
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Denah dan Potongan Heritage on the Garden 


lain mengurangi secara perlahan area komersil di pu- 
sat kota, lalu kota ini berubah menjadi dua! mekanis- 
me dari kompetisi para arsitek dan developer. Juga di- 
buat peraturan desain untuk lokasi khusus yang me- 
ngatur ukuran, material dan penggunaan konstruksi 
baru. 


Dua Megaproyek 

Meski kedua kota mengadopsi strategi untuk peren- 
canaan kota yang berbeda, namun kedua kota terse- 
but sama-sama menghadapi masalah urban-planning 
yang serupa: bagaimana mempertahankan aspek ma- 
nusiawi dan ciri masyarakat dalam proyek pemba- 
ngunan swasta. Ada dua proyek yang baru diselesai- 
kan, yaitu Heritage on the Garden oleh The Architect 
Collaborative dan San Fransisco Center oleh Whistler 
Patri. Keduanya mengandung kesamaan yang tukup 
menakjubkan. | 

Diatas kertas kedua proyek besar ini tak nampak ke- 
samaannya. Heritage on the Garden mempunyai luas 
490.000 kaki persegi dan merupakan komplek multi gu- 
na yang terdiri dari 50.000 kaki persegi lantai dasar 
yang digunakan untuk restoran dan toko eceran, 3 lan- 
tai perkantoran, 7 lantai kondominium 87 unit, serta se- 
buah garasi bawah tanah berkapasitas 175 mobil. 

Sedangkan San Fransisco Center merupakan komplek 
tipe singlé-use dengan luas 670.000 kaki persegi shop- 
ping mall yang terdiri atas 4 lantai pertokoan eceran 
dan 5 lantai atas yang dihuni cabang Nordstrom di San 
— Fransisco, sebuah jaringan department store yang ber- 
pusat di Seatle. 

Bagai ada kesamaan dengan kotanya, kedua proyek 
itu ternyata dikembangkan dengan pola pemikiran yang 
paralel. Kedua proyek terletak di persimpangan anta- 
та 2 bagian kota yang bertetangga, yaitu persimpangan 
yang dulunya merupakan jalur perdagangan penting 


yang agak kumuh. Kedua proyek terletak disebelah se- 
latan dari tempat terbuka umum yang besar. Hal ini 
merupakan faktor yang menyebabkan bangunan disi- 
tu tidak boleh terlalu tinggi, agar tidak menghalangi ca- 
haya matahari, bahkan pada hari-hari dimusim dingin 
yang pendek. 

Kedua proyek tersebut, memakan waktu bertahun- 
tahun dalam pembuatannya, dan terbentuk sebagai pe- 
nyesuaian atas proposal yang kontroversial untuk ba- 
ngunan yang lebih besar dilokasinya. Semua itu di- 
kerjakan oleh para developer yang mengerti bahwa ke- 
terbatasan finansial tidak harus mengurangi kualitas 
perkotaan, dan oleh para arsitek yang mengetahui bah- 
wa pemikiran kontekstual dan desain yang imajinatif 
“bukanlah hal yang terpisah. Tanpa ragu dan tanpa ta- 


hu apakah efeknya akan bertambah baik atau bahkan . 


sebaliknya, mereka merefleksikan karakter-karakter 
Boston dan San Fransisco yang agak unik. 

Pada akhirnya, meski ada rasa hutang budi pada 
mode arsitektur lama, Heritage on the Garden dan San 
Fransisco Center adalah bangunan bercitra masa kini 
yang sebenarnya lebih sebagai rancangan masa depan, 
suatu rancangan yang diharapkan dalam menuju abad 
ke-21. 


Heritage on the Garden 

Ketika pimpinan The Architects Collaborative, Ho- 
ward Elkus, bicara tentang The Heritage on the Gar- 
den, proyek yang telah menyita waktunya sejak 1982, 
dia agak membanggakan diri. Komentarnya mengenai 
lokasi Heritage di sudut barat daya dari Public Garden 
adalah, penempatan bangunan apapun yang bukan 
merupakan landmark di lokasi itu akan merupakan se- 
buah tragedi”. Setidaknya, antusias Elkus didukung 
oleh pengamat lokal yang lebih obyektif, Robert Camp- 
bell di The Boston Globe. Ia menulis bahwa Heritage 
adalah bangunan baru di dalam sejarah arsitektur 
Boston saat ini, sebuah model bagaimana sebuah ba- 
ngunan perkotaan seharusnya. : 


„ШЕЕ 


= pu 
ET e | 


[iuc ын | 
PII nml T 
ТТТ ш шү | | | 
p EEE пана кеш 
Тт Тт ү maa | 
Pur umm 


К 


А 
TE 


[mener ИИ” E pa 
Lim г) Ya 2 An 
CA ai 

morma Aan Tama 
uum „ы. Г ПОЧ ТИЗ... 


20 
„4—1 


ы 
- 


SA 


NS 


ag 


E 


EMPORIUM 
ENTRY => 


FIFTH STREET 


ш > c 


s000 TAS $ 


MARKET STREET 


KONSTRUKSI, Juli 1994 13 


Kendati 
strategi urban- 
planning 
berbeda, 
namun Boston 
dan San 
Francisco 
menghadapi 
masalah urban 
planning yang 
sama, seperti 
mempertahan- 
kan aspek 
manusiawi dan 
ciri 
masyarakat. 


Denah dan 
Potongan San 
Fransisco Center 


Kenyataannya, memang di lokasi tersebut pada per- 
mulaan tahun 1970-an pernah diusulkan oleh develo- 


per lokal, sebuah proyek besar dengan nama Park Pla- 
za. Disana akan dibangun menara gedung perkantoran 
setinggi 50 lantai. Penduduk sekitarnya mengajukan 
oposisi dan langsung membentuk kelompok Park Pla- 


za Civic Advisory Committee (PPCAC). Bekerja sama 
dengan Boston Redevelopment Authority (BRA), PPCAC 


kemudian menggariskan beberapa persyaratan untuk 
lokasi tersebut pada tahun 1982. Pada lokasi itu disya- 
ratkan pemakaian mixed-use, terutama pemukiman 
dan peruntukan komersial. Lantai dasar diharuskan di- 
gunakan untuk pertokoan dan restoran. Hal ini dilaku- 
kan untuk mempertahankan ciri jalan Boylston yang 
sudah terkenal sebagai toko eceran dan dibuat dari ma- 
terial yang sesuai dengan ciri area tersebut, yaitu ba- 
ngunan bata dan batu. | 

Pada saat memenangkan sayembaraarsitek-developer 
yang diselenggarakan oleh BRA tahun 1983, TAC dan 
The Druker Company memunculkan desain tradisional 
yang sangat mapan, dengan indahnya menjembatani 
teluk antara daerah bisnis di distrik teater ditengah kota 
sebelah Timur dengan daerah lengkungan pantai di Bay 
Village dan Back Bay di Selatan dan Barat. 


Para arsitek membagi bangunan sepanjang 311 kaki 
menjadi deretan dari 5 bangunan dan corak luar ba- 


ngunan menggunakan kombinasi dari bata Harvard, be- 
ton pratekan dan marmer. Profil atas bangunan setinggi 
80 kaki, dibuat sealur pas sekali dengan profil atas Brad- 
ley Building dan tiga menaranya yang megah. Dalam 
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dunia arsitektur hal itu dikenal dengan ''belvederes”, 
memiliki atap kubah tembaga yang secara halus me- 
nunjang keindahan atap gedung John Hancock yang 
berada didekatnya. 

Dibagian dalam, Heritage on the Garden menampil- 
kan kualitas yang jarang ditunjukkan oleh banguan 


akhir abad 20-an. Apertemennya dengan luas rata-rata 
1900 kaki persegi sangat luas dibanding standar yang 
ada. Juga lobby untuk penghuni disisi jalan Boylston 
dihias secara megah dengan panel kayu mahogany 
Honduras, lantai marmer Itali yang berwarna hijau pu- 
tih, pintu lift perunggu, wall cover dari sutera dan kar- 
pet dengan desain khusus oleh TAC. Dua lantai lobby 
perkantoran pada sisi Park Plaza dihias dengan sesua- 
tu yang lebih sederhana, yaitu dinding cat yang dikom- 
binasikan dengan lantai granit hitam dan abu-abu. 


San Fransisco Center 

Daerah yang memang dikenal sebagai tujuan wisa- 
tawan ini memiliki Halladie Plaza, dikenal sebagai pang- 
kalan cable car yaitu tempat dimulainya perjalanan 
rute naik turun ke arah Fisherman's Wharf. Bagi pe- 
ngunjung dari Daly City dan East Bay, jalan menurun 
merupakan pintu masuk ke salah satu bagian pusat kota 
yang merupakan tempat transit paling sibuk. Untuk 
penduduk setempat, persimpangan antara jalan Powell 
dan Market yang sibuk menandai lokasi, dimana dae- 
rah pertokoan Union Sguare memudar menjadi Skid 
Row dan peninggalan dari bekas pusat perbelanjaan San 
Fransisco. 


Heritage on the 
Garden. 
Pandangan dari 
arah Park Plaza 


Kedua proyek 
dikerjakan oleh 
developer yang 
mengerti 
bahwa 
keterbatasan 
finansial tidak 


harus 


mengurangi 
kualitas 
perkotaan. 


Arsitek yang 
mendesain 
sadar bahwa 
pemikiran 
kontekstual 
dan desain 
yang imajinatif 
bukanlah 
merupakan hal 
yang terpisah. 


Ditempat ini, diatas tanah seluas 275 kaki persegi 
yang terletak di selatan Market Street, The Gordon 
Company, sebuah developer yang berpusat di Los 
Angeles, memutuskan untuk mengambil resiko dengan 
mendirikan San Fransisco Center, 9 lantai shopping 
mall diujung jalan Powell. 


Sama halnya dengan Heritage on the Garden, San 
Fransisco Center juga punya sejarah panjang. Sejak 


1981, beberapa developer bekerja sama dengan bebe- - 


rapa arsitek mengusulkan bermacam proposal untuk lo- 


kasi tersebut. Semuanya rata-rata berkisar pada 30-40: 


lantai perkantoran atau hotel diatas area pertokoan. 
Meski San Fransisco belum mensahkan peraturannya 


tentang pertumbuhan kota, namun perubahan kearah 


sana sudah nampak. Walikota Dianne Feinstein dengan 
tegas menolak proyek-proyek yang akan menutupi Hal- 
ladie Plaza. 


Dua tahun lalu, saat pemasaran ruang perkantoran 
yang biasanya laris mulai menurun, harapan akan se- 
buah bangunan pertokoan jadi semakin cerah. Hal ini 
semakin jelas ketika Nordstrom yang berpusat di Seattle 
setuju membuka cabang terbesarnya di 5 lantai teratas 
gedung tersebut. Diharapkan, departemen store ini 
akanmampumenyedot pengunjungnyadengan melalui 
sekitar 120 toko pada 4 lantai bawah gedung tersebut. 


Para arsitek di Whistler-Patri menggunakan alat-alat 
desain canggih untuk mendesain interior San Fransis- 
co Center. Mereka mendesain atrium berbentuk elips 
yang menakjubkan dengan tinggi 160 kaki dan meng- 
gunakan untuk pertama kalinya di AS eskalator spiral 
buatan Jepang untuk menghubungkan 4 lantai perto- 


koan dibangunan tersebut. "Guggenheim with glitz” 
adalah sebutan yang diberikan oleh salah seorang kri- 


tikus di Bay Area untuk menggambarkan ruang yang 
dihiasi marmer dan perunggu itu. Arsitek Curtis 
Owyang mengakui bahwa ia dan rekannya mendapat 
inspirasi dari karya besar Frank Llyod Right, dan 


Candel Spiral yang berada di gereja Barok Itali - yang 
didesain Francesco Borromini. Ia mengakui bahwa do- 


rongan seni agama, merupakan dorongan kedua sete- 
lah usaha menarik pembeli potensial untuk datang ke- 
tempat itu. Strategi ini nampaknya cukup berhasil, ter- 
lihat dari perhatian besar pengunjung saat pembukaan- 


nya, sampai eskalator spiralnya mengalami kerusakan 
berat, dan kegiatan bisnis tetap berjalan meski baru se- 


pertiga toko yang dibuka. 


Sejajar dengan dinding-dinding bangunan yang Su- 
dah ada di Market Street, San Fransisco Center memi- 
liki ketinggian 85 kaki, sama dengan tinggi bekas Hale 
Brother Department Store yang terletak di Jalan Lima. 
Arsiteknya menutup profil atas dengan kombinasi dari 


beton pratekan yang berwarna kelabu kehijauan, gra- 
nit dari Afrika Utara dan gril aluminium yang dicat. 


Pintu masuk lengkung-nya dipengaruhi motif seper- 
ti Emporium, sementara beranda betonnya mereflek- 


sikan ritme vertikal dari bangunan-bangunan Em- 
porium dan Hale Brothers. Disamping sukses komer- 
sialnya, San Fransisco Center merupakan model baru 
bagi pembangunan yang bertanggung jawab ditengah 
kota yang sudah jenuh dengan kesalahan perencanaan 
dimasa lampau.LJ (AR/vera) 


San Fransisco Center. Pandangan sepanjang Market Street 
| E 
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Lobby apartemen yang mewah 
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Digambar oleh Ferry Djohan 
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PERSPECTIVE RENDERI 
GAMBAR YANG SELALU 


eberapa blok apartemen bergaya arsitektur 

tropis berdiri di tepi pantai. Suasana riang ter- 

tangkap di sana. Anak-anak bermain-main bo- 

la, berlari-larian diantara pohon kelapa yang 

berjejer. Sebagian berenang ditemani orang tuanya, se- 

mentara yang lain berteduh di bawah pohon. Suasana 

seperti itu, terdapat pada sebuah perspective render- 
ing yang merupakan sebuah iklan produk properti. 

Belakangan ini, perspektive rendering memang po- 

puler sebagai alat promosi. Sebagai alat jual terhadap 

produk properti yang belum direalisasi, nampaknya 

perspective rendering cukup efektif. Adanya perspec- 


tive rendering ini, memang menjadi memungkinkan 


memvisualisasikan bangunan yang masih dalam tahap 


konstruksi, bahkan desain sekalipun. Peristiwa terjual- 
пуа seluruh unit apartemen hanya dalam waktu 4 jam 
pada suatu acara launching beberapa waktu lalu, seti-: 


daknya membuktikan hal itu. Bayangkan! Tanpa mem- 
perhatikan banyak hal — yang seharusnya diperhati- 
kan, misalnnya aspek teknik, konsumen berbondong- 
bondong membeli apartemen, hanya dengan melihat 
gambaran visualisasi apartemen itu nantinya melalui 
perspective rendering juga model, ditambah informa- 
si sedikit mengenai spesifikasinya. 

Oleh karena itu, untuk mendapatkan gambar yang 
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menarik nampaknya developer rela saja, jika harus 
mengeluarkan uang yang tidak sedikit. Untuk perspec- 
tive rendering ukuran sedang karya artis Australia, pa- 
ling tidak harus mengeluarkan uang sampai USD 5.000. 

Sekarang ini, hampir setiap hari dapat kita lihat per- 
spective rendering yang menarik-menarik di media ce- 
tak, sebagai alat promosi sebuah developer. Sejalan 
dengan perkembangan bisnis properti yang kian ma- 
rak itu, konon sejak kurang lebih 10 tahun di Indone- 
sia, mulai ada orang-orang yang menekuni secara khu- 
sus bidang perspective rendering ini. Menjadikan bi- 


dang ini sebagai pekerjaannya. Selain arsitek, klien artis 
renderer ini, kini juga developer. 


Alat bantu visualisasi ide 

Buat arsitek sendiri, perspective rendering merupa- 
kan alat untuk memberi gambaran visualisasi ide de- 
sainnya kepada pihak-pihak yang awam, seperti pemilik 
bangunan, kontraktor dan pihak-pihak lain yang ter- 
kait. 'Apapun yang ada dipikiran arsitek kalau tidak 
keluar dalam bentuk gambar, orang tidak bisa menang- 
kap apa ide-idenya,'' kata Ir. Zachri Zunaid. Apa yang 
diucapkan Direktur Team 4 ini, mengingatkan Kons- 
truksi kata-kata mutiara yang mengambarkan betapa 
besarnya nilai gambar, yang disitir. Ketua Umum IAI 


IARIK 


Semula merupakan 
alat komunikasi 
antara arsitek dan 


pihak awam, kini 


berkembang 
menjadi alat 
promosi. 


Apapun yang ada 
dipikiran arsitek 
bila tidak keluar 
dalam bentuk 
gambar, orang 
tidak bisa 
menangkap ide- 
idenya. Diskusi 
baru hidup bila 
presentasi 
dilengkapi dengan 
perspective 
rendering 


——— 


Digambar oleh Ferry Djohan 


Ir. Suntana, S.E, M.B.A, pada suatu kesempatan: Ka- 
takan apa yang kamu pikirkan/Tuliskan apa yang ka- 
mu katakan/Gambarkan apa yang tuliskan/Bangunlah 
apa yang kamu gambarkan/Jadilah arsitek yang baik. 

Pengalaman Zachri, diskusi antara pemilik bangunan 
dan arsitek, umumnya baru terjadi bila presentasi di- 
lengkapi dengan perspective rendering, karena rata- 
rata owner Indonesia tidak bisa membaca gambar tek- 
nis. "Gambar tiga dimensi itu, sebagai jembatan un- 
tuk menyampaikan pemikiran yang complicated dengan 
cara yang tidak complicated,'' tambahnya. Jadi, kata- 
nya lagi, bila berhadapan owner, kebanyakan arsitek 
melengkapi presentasinya dengan perspective 
rendering. 

Pada pertemuan-pertemuan pertama, katanya, se- 
ringkali pemilik proyek mengungkapkan keinginan atau 
ide-idenya secara verbal. Seperti proyek yang tengah 
digarapnya kini, pemilik proyek sangat menaruh per- 
hatian pada lingkungan. Ia menginginkan suasana hi- 


jau di dalam gedungnya, juga di lansekapnya. Itu kan - 


baru ide owner. Sebagai arsitek kita harus dapat me- 
nangkap ide tersebut dan menerjemahkan dengan 
memperhatikan ketentuan-ketentuan teknis yang bisa 
diadaptasi ke site. Hanya dengan visualisasi perspek- 
tif, kita dapat memancing pendapat owner,” ujarnya. 

Peran gambar perspektif sebagai alat komunikasi an- 
tara arsitek dan kliennya itu, segaris dengan riwayat 
kelahirannya. Cikal bakal perspective rendering yang 
dikenal sekarang ini, mulai dikembangkan sekitar abad 
15 di Renaissance Itali. Di masa kebangkitan kembali 
kegiatan kultural Romawi setelah mandeg sejak ke- 
jatuhan Roma. Gereja adalah jenis bangunan yang ba- 


nyak dibangun ketika itu, dan Paus sebagai Kepala Ge- 
reja sangat menaruh perhatian pada penampilan ba- 


ngunan gereja. Oleh karena itu, selama proses pemba- 
ngunan gereja itu, arsitek Itali terus mengadakan kon- 
sultasi dengan sang klien, Kepala Gereja. Di masa itu- 
lah, arsitek-arsitek Itali mengembangkan prinsip per- 


spektif dan rendering, didorong oleh kebutuhan untuk 
.menjelaskan usulan-usulan desain kepada klien. Sebe- 


lumnya, metoda gambar yang dikenal adalah gambar 
denah dan gambar tampak — digambar dengan bebe- 
rapa macam tinta untuk menunjukkan jenis material. 


Adalah Bramante dan Peruzzi, dua diantara arsitek 


yang pertama yang menggunakan gambar perspektif 
dalam proses desain. Masih berupa perspective linier, 


bahkan teori perspektif pun belum ada. Jadi, perspek- 
tif ketika itu hanya berdasarkan mata saja. Paolo Uccelo 
dan Andrea Mantegna, diantaranya yang menulis teo- 
ri perspektif pertama kali. Setelah itu da Vinci, Michel- 
angelo, Raphael mengikutinya. Sejak itu, ilmu perspec- 
tive rendering terus berkembang hingga sekarang. 


Disamping sebagai alat untuk memberi gambaran vi- 
sualisasi kepada pihak-pihak awam, gambar perspek- 
tif, menurut Zachri, juga digunakan dalam proses de- 
sain. Perspektif digunakan untuk mencek desain, 
"mencek komposisi, proporsi kemiringan atap, pema- 
kaian material,warna.” Oleh karena itu, katanya di per- 
usahaannya ada artis in-house. Banyak, arsitek-arsitek 
ternama justru gagasan desainnya dimulai dari sketsa- 
sketsa. Walaupun kemampuan seseorang menggam- 
bar sketsa tidak selalu sejalan dengan bakat arsitektur- 
пуа, katanya. 


Berkembangnya 
ilmu perspektif 
dan rendering di 
abad 15 karena 
ada kebutuhan 
menjelaskan ide- | 
ide desain kepada 
pihak awam. 


Efek khusus 
diperlukan untuk 
memberi suasana 
tertentu pada 
gambar. 
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Digambar oleh Ferry Djohan 


Letak tanggung jawab 

Sekalipun jasa artis renderer sangat diperlukan da- 
lam mata rantai proses suatu proyek, namun profesi 
ini kurang dikenal secara luas di Indonesia. ' Karena 
skup pekerjaannya sangat sempit, jenis pekerjaan ini 
memang tidak populer. Hanya orang-orang yang peker- 
jaannya berkaitan dengan perspective rendering saja 
yang tahu kalau ada jenis pekerjaan seperti ini,” kata 
Ferry Djohan, yang mulai menekuni secara serius se- 
bagai renderer sejak 6 tahun yang lalu. Saat ini, jelas 
permintaan gambar perspektif meningkat, sejalan de- 
ngan majunya pertumbuhan dunia konstruksi, teruta- 
ma properti. Di Indonesia, katanya, pekerjaan ini mu- 
lai ditekuni secara serius (bukan sebagai pekerjaan sam- 
pingan), sekitar 10 tahun lalu. 

Saat ini perspective rendering tidak lagi hanya seba- 
gai alat bantu komunikasi antara arsitek dan pemilik 
proyek, tetapi berkembang sebagai alat promosi pemi- 
lik proyek. Tidak hanya arsitek saja yang memerlukan- 
nya sebagai bagian dari proposalnya ketika project hun- 
ting, tetapi juga developer. Selain, dari arsitek order 
untuk membuat perspectiverendering juga datang dari 
developer,” kata Ferry Djohan, artis renderer yang di- 
temui Konstruksi. Order dari developer, kata pemilik 
Ferina Studio ini, umumnya, datang ketika desain be- 
lum siap, tetapi proyek sudah harus dipasarkan. Gam- 
bar itu bertujuan memberi gambaran pada masyara- 
kat akan proyek yang tengah digarapnya, terutama sua- 
sananya. 


Sejauh mana dapat dipertanggungjawabkan perspec- . 


tive rendering sebagai alat promosi? Mengingat, ren- 
dering cenderung dibuat semenarik mungkin, dengan 
memberikan hijau yang rimbun, misalnya. Padahal, jus- 
tru suasana seperti itu yang seringkali mengecoh. "Sulit 
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juga menjawabnya, karena terus terang kita belum per- 
nah membicarakannya dengan sesama artis. Selama ini, 
kita memang cenderung menggambarkan apa yang 
menjadi aspirasi klien,” kata Ferry ketika ditanyakan 
hal itu. Tidak jarang kita menemui perspective render- 
ing yang ternyata berbeda dengan kenyataan sesung- 
guhnya, setelah proyek selesai dibangun. 

Mungkin, kata Zachri, tidak ada maksud untuk me- 
ngecoh dengan membuat suasana yang menarik. Ka- 
rena, kadang-kadang dari artis sendiri ingin gambar- 
nya tampil bagus. Menurut Zachri yang ketika maha- 
siswa pernah menjadi renderer, ada pameo di kalangan 
artis, bahwa kalau mau gambarnya bagus harus dika- 
sih pohon. ' Seharusnya rendering dibuat зејијиг 
mungkin, apa yang digambar harus mendekati kenya- 
taan. Apalagi rendering sekarang berkembang menja- 
di alat promosi,” katanya. Zachri sendiri pernah tidak 
jadi memakai rendering yang dibuat oleh artis, yang 
disewanya karena lingkungan tapak digambarkan sa- 
ngat berbeda dengan kondisi aktual, Saya tidak sam- 
pai hati.” Sekalipun, Team 4 memiliki artis in-house, 
kadang-kadang juga menggunakan jasa artis renderer 
luar. 


Dibantu CAD 


Selain masalah itu, menurut Ferry, sesungguhnya ba- 
nyak permasalahan lain yang dihadapi artis, dan ini ha- 
rus dibicarakan bersama. Misalnya, bila ada perubahan 
desain, hal itu selalu dibebankan pada artis. Artinya 
tidak ada tambahan biaya untuk itu seberapa pun be- 
sarnya perubahan, juga masih adanya persaingan yang 
tidak sehat sesama artis. Untuk itu, ia menganggap su- 
dah waktunya dibentuk asosiasi artis renderer. 

Hingga kini, ungkap Ferry, artis lokal memang ma- 


Untuk visualisasi 
semacam ini, 
informasi desain 
yang dibutuhkan 
artis renderer 
cukup detil 


Sekalipun 
perspective 
rendering bagian 


.yang tidak - 


terpisahkan dari 
proyek, namun 
profesi artis 
renderer masih 
kurang populer di 
Indonesia 


sih harus bersaing dengan artis luar, misalnya Austra- 
lia, Amerika, atau Singapura, dan Jepang. Secara mu- 
tu, kata Ferry lagi, artis lokal bisa dikatakan tidak jauh 
berbeda dengan artis luar, namun sikap profesionalnya 
umumnya masih kurang — walaupun tidak semua. Hal 


itu, bisa dipahami karena profesi ini baru berkembang 
di Indonesia. Katanya, Di sini artis kebanyakan ma- 
sih sebagai freelancer, sementara di luar sudah berben- 
tuk biro yang punya banyak tenaga artis.” Namun, dari 
segi imbalan, juga sangat berbeda, yang diterima artis 
lokal hanya sekitar seperempatnya saja dengan produk 
yang sama. 

Zachri antara lain yang pernah dikecewakan oleh artis 
renderer lokal. Janjinya 3 hari, tetapi baru satu se- 
tengah bulan selesai. Walaupun gambarnya bagus, te- 
tapi sudah tidak bisa dipakai lagi karena momennya su- 
dah lewat. Sikap seperti itu berbeda sekali dengan ar- 
tis luar,” kata Zachri yang pernah menggunakan jasa 
artis lokal. Sampai saat ini, ia mengaku kesulitan men- 
cari artis lokal yang profesional, karena itu perusahaan- 
nya lebih banyak menggunakan tenaga artis in-house. 

Namun, sekarang ini dengan adanya CAD, kata Fer- 
ry, pekerjaan artis banyak terbantu. Untuk memper- 
cepat waktu penggambaran bentuk tiga dimensi wire 
frame, biasanya ia menggunakan CAD. Setelah itu, ba- 


Apakah kondisi aktual nantinya serimbun ini? 


uuum 


Digambar oleh Ferry Djohan 


Repro : Architectural Rendering 


ru diselesaikan secara manual. Dalam hal ini, Ferry 
menggunakan teknik bersih, artinya setelah dicetak 
gambar dipindahkan ke dalam format kertas sesung- 
guhnya. Tetapi itu dilakukan setelah berdiskusi dengan 


klien mengenai sudut pandang yang terpilih. ''Dalam : 


bentuk wire frame, kita biasanya menyajikan bebera- 
pa alternatif sudut pandang, kemudian didiskusikan 
dengan klien. Setelah dipilih baru dikembangkan diatas 
format kertas sesungguhnya,” jelasnya. 

Memang, katanya, masih banyak yang pro-kontra 
mengenai penggunaan CAD. Tetapi, buatnya, CAD ha- 
nyalah alat bantu untuk mempercepat proses kerja. Me- 
mang, tambahnya, lagi, dalam mengerjakan rendering, 
ja selalu berpatokan dengan teori, ” Masih belum be- 
rani kalau hanya berdasarkan feeling.” Alasannya, 
"Dengan menggunakan teori, kita punya dasar yang 
kuat, sehingga bila ada complain mudah menjelaskan- 


nya karena semuanya ada dasarnya.” Oleh karena itu, 


untuk mendapatkan hasil rendering yang baik, menu- 
rutnya, baik arsitek maupun pemilik proyek, sebaik- 
nya ikut terlibat dalam proses diskusi dengan artis. 
Hingga kini, ilmu perspective rendering terus ber- 
kembang. Setiap saat, media dan material baru dite- 


mukan. Perkembangannya di abad 15 sendiri terban- 
tu oleh ditemukannya kertas. Bangsa Cina mempunyai 


andil dalam hal ini, karena memperkenalkan teknolo- 
gi pembuatan kertas dari bahan berserat. Demikian hal- 
nya dengan bangsa Arab yang memperkenalkan tek- 
nologi dari linen dan serat rami. Ilmu perspektif sendi- 


ri, dari Itali berkembang ke Perancis, Jerman, Inggris 
dan kemudian menyeberang ke Amerika. [ratih 


Desain prelimenary Gereja Fonthill digambar oleh 


Repro : Architectural Rendering 


arsitek James Wyatt (1746 - 1813). Ia salah seorang 


yang mempelopori eksperimen special effect. 


__ ______--__ 


Vue de I'Interieur 
de L'Eglise Notre 
Dame digambar 
oleh arsitek 
Perancis Charles 
Percier (1764-1838). 
Pekerjaannya 
memperlihatkan 
kemajuan ilmu 
perspektif dan 
rendering. 


Perspective 
rendering 
belakangan 


"berkembang 


menjadi alat 
promosi. 


Sebagal alat 
promosi, ia perlu 
diwaspadai agar 
jangan mengecoh 


“masyarakat 


mengingat ia 
cenderung tampil 
semenarik 
mungkin. 
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KHUSUS 


Tahap Implimentasi 


Р ambar 28 dan Gambar 29 memper- 
lihatkan, dua buah contoh bahwa 
dalam pengelompokan fungsi-fungsi 

terdapat banyak kemungkinan. Ada penge- 

lompokan konvensional, seperti yang di- 

tunjukkan Gambar 28, dimana Pemilik Pro- 

yek ingin mengendalikan secara penuh se- 
luruh proses pembangunan proyeknya. 

Pemilik Proyek yang tidak mempunyai ke- 


Gambar 28: Salah satu bentuk Tugas Manajer Proyek (PM) 
yang mengendalikan seluruh proses pembangunan dengan 
melaksanakan fungsi-fungsi Kelompok 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7. 


Gambar 29: Tugas Manajer Konstruksi (CM) yang mengelola, 
mengkoordinasikan dan mengawasi jalannya Kelompok 
fungsi 8, 9, 10, 11. Selanjutnya dengan metoda yang sama 


dapat direncanakan atau didefinisikan kelompok-ke lompok 
fungsi apa saja yang akan dilakukan oleh: ''Turn-Key 
Contractor”, "BOT" Contractor”, "Real Estate Developer” 
dan seterusnya. 


Catatan : Tergantung cara melihatnya, fungsi CM dapat juga dikatakan 
pengelolaan dan pengkoordinasian kelompok fungsi 3,4,5 dan 6. 
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Pendekatan Sistem Pada: 


Pengelolaan pembangunan proyek 
konstruksi berskala besar 


Oleh: Ary Mochtar Pedju 


mampuan untuk menjalankan fungsi PM 
(project management) dapat saja mempe- 
kerjakan/menyewa pihak lain yang profe- 
sional, biasanya pihak lain ini sebuah per- 
usahaan Konsultan. Dalam hal ini, Pemilik 
Proyek mengadakan perjanjian dengan me- 
nanda-tangani kontrak manajemen (та- 


nagement contract). Maka Project Manager 
yang baru ini bertindak untuk dan atas nama 


Pemilik Proyek, sepanjang proses pemba- 
ngunan. Dalam pola konvensional ini fungsi 
kelompok 8, yakni E, atau Design & 
Engineering, biasanya ditangani oleh per- 
usahaan Konsultansi, sedangkan fungsi- 
fungsi kelompok: 9, 10, 11 (dan kadang-ka- 
dang 12) ditangani oleh perusahaan Kon- 
traktor. 

Untuk membangun proyek besar (Gambar 
26) banyak kemungkinan dapat ditempuh. 
Di Indonesia, proyek-proyek instalasi untuk 
penjernihan air dan proyek instalasi pem- 
bangkit tenaga listrik yang dibangun peme- 
rintah, sebagai contoh, sangat sering meng- 
gunakan pola konvensional di atas. Pola 
Turn Key (TK) sering juga dipakai untuk 
membangun proyek skala besar. Dalam hal 


(Bagian VI) 


ini hanya terdapat 2 pihak terpenting, yakni 
pihak Pemilik Proyek (dengan fungsi PM- 
nya) dan pihak Turn Key Contractor yang 
menjalankan fungsi-fungsi 8, 9, 10, 11 dan 
12. (Catatan: secara sederhana sekali pe- 
ngertian Turn Key Contractor adalah Kon- 
traktor yang menawarkan sekaligus jasa-jasa 
pekerjaan E dan pekerjaan P dan C). Istilah 
lain yang dikenal di Indonesia untuk Turn 
Key Contractor adalah EPC-Contractor. 
Ada perkembangan yang menarik dalam 
hal pembangunan proyek-proyek skala 
besar. Akhir-akhir ini, Turn Key Contractor 
(TKC) atau EPC Contractor (EPCC) dari 
negara maju menawarkan fungsi-fungsi ke- 
lompok 1 hingga kelompok 12! (Gambar 30). 
Dalam hal ini Kontraktor tersebut di atas 
adalah pengambil inisiatip untuk mem- 
bangun proyek tersebut. Pola ini terjadi bila 
Pemilik Proyek dianggap lemah karena tidak 
dapat mengendalikan sendiri pembangunan 
proyeknya. Atau Pemilik Proyek ingin men- 
jalankan fungsi seringan mungkin. Pola ini 
akan menyebabkan proyek akan menjadi 
sangat mahal (karena pada dasarnya pemilik 
tidak banyak terlibat dalam fungsi pengen- 


PELABUHAN 


Jalan 


Penghubung' 


Jalan 
Penghubung 


KOTA INDUSTRI 


(INDUSTRIAL TOWNSHIP) 


Gambar 26 


Sebuah Proyek berupa Pabrik atau Instalasi-Besar akan dibangun 
sekaligus dari awal (“grass root") yang dilengkapi dengan pelabuhan, 
jalan-jalan raya, kota industri pendukung, fasilitas sementara untuk 
para kontraktor yang akan membangun proyek (“base camp"). 


Seluruh proyek mungkin harus membangun sendiri instalasi- 


instalasi listrik, air minum, pengolah limbah pabrik, sistem 
telekomunikasi, dan lain-lain, serta seluruh komponen pelabuhan. 


Proyek seperti ini biasanya dibagi atas 2 buah "sub-proyek" yakni 
PABRIK (“PLANT”) dan SARANA PENUNJANG (“OFFSITE FACILI- 
TIES"). Sarana penunjang terdiri dari Pelabuhan, Jalan-jalan Raya, 
Kota Industri, Base Camp, dan lain-lain. 


Pe me элла _ Ээ 


Gambar 30 


Bentuk lain penawaran kontraktor untuk melaksanakan 
“pembangunan proyek 
"Turn Key Contractor" (TKC) atau "Engineering Procurement- 
Construction" Cdntractor (EPCC) menawarkan dengan cara 
` sedemikian dimana seluruh kelompok fungsi dari no. 1 hingga no. 12 
harus dikerjakan oleh kontraktor. 
Dalam pola pembangunan seperti ini, pihak Pemilik Proyek tentu 
harus lebih hati-hati dalam menyiapkan kontrak kerja kelak, mengingat 
makin sulitnya fungsi kontrol Pemilik Proyek sendiri. 


dalian). 

Disamping itu masih ada pola lain lagi. 
Pola yang dimaksud adalah juga memper- 
cayakan seluruh fungsi kelompok 1 hingga 
kelompok 12, namun masih ada fungsi tam- 
bahan yang diminta dari TKC/EPCC. Dalam 
hal ini TKC/EPCC menawarkan juga untuk 
menyediakan ' paket dana”, artinya ia yang 
mencari dana dari lembaga-lembaga keuang- 
an internasional untuk membiayai pem- 
bangunan proyek! Bukan Pemilik Proyek 
yang mencari dana! TKC/EPCC mencari 
dana atas nama Pemilik Proyek. Jadi TKC/ 
EPCC yang bersaing untuk memenangkan 
proyek melalui tender, masing-masing da- 
tang dengan paket dananya. Persaingan 
akan terjadi dalam 2 aspek, aspek teknologi 
proyek dan aspek dana. Penawaran dengan 
teknologi terbaik dan paket dana (financial 
arrangement) terbaiklah yang akan me- 
menangkan persaingan. Yang dimaksud de- 
ngan financial arrangement disini adalah 
misalnya bunga pinjaman yang paling ren- 
dah dan pembayaran kembali pinjaman 
yang paling menguntungkan Pemilik Pro- 
yek. (Gambar 31). Pola yang paling rumit 
adalah bila TKC/EPCC diminta mencarikan 
juga pembeli produk hasil dari instalasi yang 
akan dibangun, dan pembeli produk inilah 
yang akan membiayai pembangunan insta- 
lasi. Pola pendanaan seperti ini disebut: 
nonrecource-financing. Dapat dibayangkan 
betapa rumitnya untuk mempersiapkan ber- 
bagai macam surat perjanjian: yakni untuk 
pembangunan, pendanaan, dan jual beli 
produk. Pembangunan proyek dengan pola 
seperti ini membutuhkan waktu yang lama 
untuk persiapan-persiapannya. 

Pola pembangunan proyek yang melibat- 
kan paket dana, serta pola terakhir di atas 
biasanya dipilih oleh negara-negara ber- 


kembang yang memiliki sumber daya alam 
(minyak gas, tenaga air, pohon-pohon untuk 
bahan kertas, bahan kimia, dan sebagainya), 
namun tidak memiliki dana sendiri untuk 
pembangunannya. Hasil yang dinikmati oleh 
negara berkembang itu adalah pajak, pem- 
bagian keuntungan dan lapangan kerja. Bila 
negara berkembang tersebut memiliki un- 
dang-undang dan peraturan-peraturan yang 
bersifat counter strategy yang baik, serta 
mempunyai tekad untuk merebut penge- 
tahuan dan teknologi melalui proses pem- 
bangunan proyek tadi, maka negara tersebut 
dapat juga menikmati transfer of technology, 
yakni alih teknologi dengan pengetahuan, 
pengalaman, dan keterampilan. . 

Lebih dari itu, proyek-proyek skala besar, 
harus dapat dilihat pula sebagai ' pasar” 
untuk industri konstruksi. Industri kons- 
truksi disini harus dilihat secara lengkap, 
yakni dengan pengertian bahwa produk in- 
dustri konstruksi terdiri dari kombinasi 
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Gambar 31 


Seperti biasa, persaingan dalam tender adalah mencari siapa 
penawar terendah dalam aspek BIAYA PEMBANGUNAN PROYEK. · 


Namun dalam proyek instalasi skala besar dan berteknologi tinggi, 
para peserta tender mungkin sekali menawarkan TEKNOLOGI yang 
berbeda-beda untuk menghasilkan produk tertentu (minyak, gas, air 
minum, arus listrik, produk kimia seperti pupuk, semen, kertas, dsb.) 


Pertimbangan lain dalam pemilihan pemenang tender adalah 
“paket dana” TKC/EPCC peserta tender masing-masing berhubungan 

| dengan lembaga-lembaga keuangan yang akan memberi pinjaman 
(Kredit) dana untuk pembangunan proyek yang kelak akan dibayar 
kembali oleh Pemilik Proyek. Pemilik Proyek akan memilih 
persyaratan-persyaratan pinjaman yang paling menguntungkannya. 


Perusahaan-perusahaan internasional TKC/EPCC berpengalaman 
dan luas jaringannya bahkan dapat menawarkan “paket tambahan”, 
yakni mencarikan pembeli produk (minyak, gas, dli) untuk kepentingan 
Pemilik Proyek. 


produk industri-industri jasa dan barang 
yang menjadi komponen dari produk kons- 
truksi (proyek). Persiapan yang matang akan 
menghasilkan ''pasar'' yang potensial bagi 
jasa-jasa konsultansi angkutan, perbankan, 
industri manufaktur, jasa konstruksi, dan 
lain-lain. Bahkan, lembaga-lembaga pendi- 
dikan dapat terkait dalam proses ini dengan 
menyerap dan menyebarkan kembali penge- 
tahuan dan teknologi yang terkandung da- 
lam proyek-proyek pembangunan. 
Implimentasi pembangunan proyek se- 
panjang proses, persiapan, perencanaan, 
pembelian barang-barang, pengkonstruksi- 
an, dan pengoperasian proyek-proyek skala 


besar (yang banyak kali mengandung tekno- 
logi tinggi itu), sepatutnya tidak hanya di- 
lihat dari kepentingan dan pertimbangan 
ekonomis, tetapi juga dari aspek pendidikan, 
sosial budaya, dan lingkungan hidup. Di- 
perlukan upaya yang sangat keras untuk itu. 
Hal-hal ini sudah dibahas pada tahap pem- 
buatan FS., yakni tentang kelayakan-kela- 
yakan "tingkat tinggi, yang bersifat stra- 
tegis, yang diterjemahkan kedalam strategi 
pembangunan. 


Subsistem engineering 

Telah dijelaskan sebelumnya, bahwa ke- 
putusan penting yang harus diambil terlebih 
dahulu adalah mengenai pola pembangunan 
proyek yang diinginkan. Sehingga selanjut- 
nya dapat diputuskan apakah hanya peran- 
cangan, E, dulu yang disiapkan sedangkan 
pembelian dan pengadaan barang, P, dan 
pengkonstruksian, C, belum akan dilaksana- 
kan. Atau kemungkinan lain, seperti ke- 
putusan yang menghendaki keseluruhan E, 
P dan C akan sekaligus dilaksanakan. Pe- 
mikiran-pemikiran utama tentang ini se- 
harusnya telah jelas dibahas pada tahap FS. 
Namun, masih ada faktor lain yang akan 
sangat berpengaruh yakni pendanaan yang 
ditentukan dalam perjanjian kredit (PK), jika 
proyek ini akan dibangun dengan dana pin- 
jaman. Berdasarkan FS, perundingan antara 
Pemilik proyek dengan Institusi Keuangan 
(pemberi pinjaman), Bank atau lembaga 
lain, akan diatur tentangpentahapan penda- 
naan (disbursement) dengan segala persya- 
ratannya. Pembangunan proyek-proyek 
skala besar yang dimulai sejak sangat awal 
(grass-root), biasanya juga mengandung 
masalah organisasi Struktur Kepemilikan 
Proyek. Pemilik Proyek (pemegang saham) 
dapat saja terdiri dari pemerintah, swasta, 
kombinasi pemerintah dan swasta. Swasta- 
pun dapat saja terdiri dari beberapa per- 
usahaan. Juga konsorsium dalam negeri 
dengan luar-negeri, dan seterusnya. Dengan 
demikian, proses pengambilan keputusan 
tidak selalu mudah dan cepat. 


Proses pembuatan E dapat dilukiskan de- 
ngan cepat melalui Gambar 32. Dengan 
asumsi bahwa semua aspek yang diperlukan 
telah dibahas di dalam dokumen FS., maka 
proses pembuatan E dapat dimulai dengan 
keputusan-keputusan dasar (basic). Semua : 
aspek dasar yang dibahas di FS harus ada 
terjemahannya ' kedalam E. Pengerjaan E 
juga dilaksanakan tahap demi tahap, atau 
langkah demi langkah, agar ketelitian lebih 
tinggi. Secara umum dikenal 3 langkah: ke- 
putusan dasar (basic design atau basic 
engineering), pengembangannya (engineer- 
ing development) dan produk akhir (final 
engineering). Bentuk keputusan-keputusan 
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sinn as waa ua" Р a gna n a He n ВР apana aa a a aa aaa ae RERUM NN RR aaa NR naman 
Viol foh liii aliis 


e FS | 

' Yakni semua 
yang dipelajari, 
dan harus di- 
terjemahkan 
kedalam 
produk E 


Semua sarana 
dan prasarana 
yang diperlukan, 
termasuk kantor, . 
personnel, 
organisasi, 
peralatan, modal. . 


Pengembang- 
annya dan 
koordinasi 

antara disiplin 


@ Tercapainya 
bangunan fisik 
dari proyek yang 
diinginkan, yang 
memenuhi syarat 
Bionomik. 


Semua kendala 
yang akan 
dihadapi, pada 
tahap-tahap P, 
C,O, dan B 
(teknologi, 
sosial, ekonomi, 
lingkungan, fisik, 
biaya, dll) 


Produksi akhir E 
dalam bentuk fisik : 


@ Pengecekan 
akhir dengan 
menggunakan 
Input dan 
Restriksi 


sebagai alat 
laporan lengkap $ ukur. 


semua aspek 
termasuk 
perhitungan 
-perhitungan 
engineering. 
“bill of 
quantities" 


gambar-gambar 
spesifikasi 


perkiraan biaya 


Syarat-syarat 


yang harus 
dipenuhi pada 


Ф jadwal-jadwal 
(E,P,C), 


semua aspek 


yang dikembang- 
kan dari FS. 


Gambar 32 

@ Walaupun proyek-proyek konstruksi skala besar sangat beragam . 
jenisnya, secara umum dapat dibagi atas 2 bagian besar, yakni yang 
bersifat SIPIL/ARSITEKTUR (jalan raya, jembatan, pelabuhan, 
bendungan perumahan, gedung-gedung “superblock”, kota), dan 
yang bersifat INDUSTRI/INSTALASI (instalasi-instalasi yang 


ini dapat dilihat secara fisik berupa: egam- 
 bar-gambar, espesifikasi, elaporan-laporan 
semua aspek termasuk perhitungan-perhi- 
tungan engineering, #perkiraan biaya, ebill 
of quantities, ejadwal-jadwal (E, P dan C), 
dan emodel fisik (maket). 

Seluruh keluaran (output) di atas, harus 
"mengandung semua aspek dan semua di- 
siplin. Seperti telah dibahas dalam bagian- 
bagian sebelumnya, subsistem E ini terdiri 
dari input, proses, output, restriksi dan 


fbem. 
Bagi proyek pada kasus Gambar 26, pe- 


nyiapan dokumen dan produk E umumnya 
dibagi atas 2 kelompok besar yakni: eke- 
lompok pabrik (plant/instaiasi), ekelompok 
penunjang (offsite facilities). 

Perlu diingatkan kembali, bahwa pem- 
bangunan proyek konstruksi yang terdiri 
dari 3 tahap terpenting yakni persiapan, 
implimentasi dan operasi (lihat lagi Gambar 
4 dan 5) mempunyai tujuan akhir berhasil- 
nya fasilitas yang dibangun pada tahap 
operasi. Penilaian berhasil atau tidaknya 
pembangunan fasilitas ini pada tahap ope- 
rasi diukur oleh kenyataan-kenyataan 
bionomik B, apakah secara ekonomis (no- 
mic) ia berhasil atau tidak dan ditinjau dari 
segi kehidupan (bio) secara luas, memenuhi 
syarat atau tidak. 


FS yang telah dibahas dengan kasus 
proyek pembangkit tenaga listrik mende- 
monstrasikan tujuan akhir yang dituntut 
pada zaman modern ini. Kesimpulan akhir 
yang dituntut (Feasibility Assessment) ada- 
lah dalam 2 hal, yakni nomic dan bio, yakni 
EKONOMI/KEUANGAN dan LINGKUNGAN 
HIDUP. Bagi proyek yang bertujuan komer- 
sial seperti Industri atau Instalasi dapat di- 
"mengerti bahwa tekanan terpenting adalah 
keberhasilan ekonomis, sedangkan aspekke- 
hidupan secara umum termasuk lingkungan 
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model replika 
(maket). 


. menghasilkan produk kimia seperti pabrik kertas, semen, pupuk, 


kilang minyak, pengolahan gas alam, serta penjernihan air, 
pembangkit tenaga listrik, dll). Pola umum subsistem E pada dasarnya 
sama. 


@ Lihat Juga model subsistem ini, Gambar 10; 


“hidup tidak rusak dan tidak terganggu akibat 


dari pengkonstruksian dan pengoperasian- 
nya. 

Dalam memproses kegiatan perancangan 
E, tujuan, kendala dan kriteria bersama- 
sama dengan FS, harus mengendalikan ke- 
giatan ini, bahkan sampai ketingkat yang 
lebih detail. 


Bila FS lebih mendasarkan pada informasi 
yang diperoleh dari pengalaman-pengala- 
man dan banyak asumsi (Sering disebut se- 
cond hand information ), maka dalam tahap 
E sekarang, informasi-informasi sudah lebih 
pasti, dan semakin terukur. 

Pada proyek-proyek yang bersifat ' Sipil 
dan terlebih lagi yang bersifat ” Arsitektur”, 
seperti bangunan rumah/perumahan, ge- 
dung/kelompok gedung, super-block, taman- 
taman, dan pembangunan kota baru, dan 


lain-lain, sudah barang tentu aspek bio akan 
mendapat tekanan yang sangat besar. Per- 
timbangan lingkungan hidup yang estetik, 
yang nyaman, yang manusiawi akan men- 
jadi kriteria yang sangat penting. Makin 
tinggi tingkat kebudayaan seseorang atau 
sekelompok manusia (yang membutuhkan. 
suatu proyek), makin tinggi pula tuntutan 
terhadap aspek bio ini. (Catatan: Bahkan 
pada pembangunan pembangkit tenaga lis- 
trik yang telah dibahas, persyaratan akan 
keindahan/estetika lingkungan dibahas se- 
cara khusus!) | 

Dalam waktu yang akan datang dapat di- 
ramalkan bahwa tuntutan aspek “bio” ini 
akan semakin tinggi dalam pengkonstruksi- 
an proyek jenis apapun.) persambung 


MICROSTRAN V5- STRUCTURAL SOFTWARE 


Introduced in 1981 and has been used in over 20 countries for the design of high-rise buildings, industrial 


buildings, bridges, and transmission towers. 


Standard features Options 
Menu driven, on-screen help. 
Self-installing, no resident graphics 
driver. 

Six input methods : ACI318. 
- Standard Structures Input 

- Screen Forms Input £ 
- Graphics Input (CAD menu) 

- Macro Language Input 


Steel design to AISC ASD. 


Reinforced concrete design 
(incl. torsional reinforcement) to 


Timber design to AS1720. 


Master-slave constraints. 


- 


Prices : 


*Microstran V5 + ACI318 = US$ 2250.00. 
*Microstran V5 + AISC ASD + АС!318 = 
US$ 2800.00. 

*Microstran V5 + non-linear analysis + 
AISC ASD = US$ 2500.00. 


“Dynamic analysis = $US 500.00 
“Profile optimiser = $US 500.00 
"Autocad support = $US 300.00 


- Structure Builder 
- ASCII File Input 


Moving loads. 

Trapezoidal loads. 
Truncated triangular loads. 
Self-weight. 

Acceleration (earthquake). 
Rigid member offsets. 
Semi-rigid connections. 
Spring supports. 

Beams on elastic foundation. 
Unlimited load cases. 
Prescribed node displacements. 
Temperature gradients. 
Member distortion. 
Prestress. 

Flexible reporting. 


Comprehensive graphics output. 


Data check & error report. 
Libraries of sections & material. 
Fastest solution time. 

Export to LOTUS 123. 

Gap in numbering members. 


Non-linear analysis : 

- P-A effects, P-8 effects 
- pretensioned cables 

- lift-off of foundation. 


Elastic critical loads. 
Dynamic analysis. 
Profile optimiser. 


. 3D CAD 2-way interface. 


Transmission towers. 

Joint design for tubular steel 
Structures. 

Automatic transfer of area 
loading onto individual beams. 
Extended capacity 32000 
members. 


Support 


Telephone/Fax support by 
professional engineers. 

All users receive newsletters. 
Technical support is free for the 
first one year after purchase. 


*"MSTOWER = US$ 3700.00 


Stand-alone program for the design of AISC 
connections : 


LIMCON/ASD = US$ 750.00. 
Note : 


*ACI318 and AISC ASD are interchangeable in 
prices. я 

“Non-linear analysis is the same price as 
elastic critical loads, master-slave constraints. 
“For extended version add US$ 350.00 

“The above prices are for a single installation. 
Additional installations are charged at 5096. 
"Upgrade is charged at 2096 of the current 
price. 

"Technical support fee beyond the first year is 
US$ 300.00 per year (optional). 


Contact : Lip Hen Teh B.E (Hons 1) 
Jakarta Fax : (21)-629 9255 


Menghilangkan khlorida dari beton 


etode Eropa untuk menghilangkan 

khlorida dari beton dalam satu kali 

semprotan, mulai diminati di Ame- 
rika Utara. Aplikasi-aplikasi sistem Norwegia 
memiliki bentuk berbeda, namun hasilnya 
memberi harapan dalam beberapa proyek 
pengujian. 

Proyek-proyeknya beraneka ragam. Fe- 
deral Highway Administration mendukung 
penelitian ilmiah pada berbagai jembatan 
dan jalan raya di Snowbelt, melalui badan 
Strategic Highways Research Program 
(SHRP). Pengujian juga dilakukan pada 
bangunan percetakan 13 lantai di Brook- 
klyn, N.Y, yang mengalami korosi berat. 


Mereka yang merasa optimis dalam upaya 
menghilangkan ion-ion khlorida yang ber- 
bahaya dari beton dengan membalikkan sel- 
galvanis korosi mengungkapkan, hanya 


waktu yang akan membuktikan keberhasil- 
annya. 

""Proses ini bisa digunakan untuk rehabili- 
tasi sekitar 335 ribu jembatan utama di AS, 
dan tidak terhitung struktur bangunan par- 
kir,” ungkap Don M. Harriot, program ma- 
nager SHRP. Masalahnya adalah, bagaimana 
pihak yang berwenang untuk bertindak "'se- 
belum rusak demikian buruk sehingga tidak 
bisa diperbaiki lagi,” ujarnya pula. 

Pada jalan dan jembatan, bahan kimia 
yang dipakai untuk menghilangkan lapisan 
es menyebabkan korosi dari luar ke dalam. 
Pada bangunan, khlorida dari bahan yang 


Reaksi kimia setelah penyaluran arus 
lisrik melalui bungkus berupa mesh 
baja. Ion khlorida berpindah dari besi 
beton, sementara ion alkali masuk ke 
dalam beton, meningkatkan pH. 


mempercepat pekerjaan beton menyebab- 
kan korosi dari dalam keluar. Di kedua jenis 
bangunan itu, ion khlorida berpindah me- 
lalui retak-retak menyerang baja tulangan. 

Setidaknya ada dua metode untuk me- 
merangi korosi khlorida dengan listrik. Per- 
lindungan katodik dapat membalik proses 
dengan memberikan arus pada anoda positif 
berbentuk mesh yang ditempatkan pada 
permukaan beton. Beberapa kritik mengata- 
kan, sistem tersebut mahal, karena sistem 
dan sumber daya harus tetap di tempat se- 
lama struktur masih utuh. 


Sistem Norwegia juga menempelkan elek- 
troda berbentuk mesh di permukaan beton 
dan menciptakan kontak listrik dengan besi 
beton. Namun prosesnya lebih cepat. Elek- 
trolit, berupa pasta selulosa disemprotkan 
di atasnya, dan arus dialirkan selama empat 
hingga delapan minggu. Khlorida berpindah 
dari besi beton ke elektroda dalam bentuk 
besi khlorida, sementara ion alkali berpin- 
dah ke dalam beton. Hal tersebut mening- 
katkan pH dan membentuk lapisan oksida 
pasif di sekitar besi beton. ''Mesh dan selu- 


losa dibuang, jika proses tersebut dinyata- 


kan selesai,” jelas Sten K. Henriksen, wakil 
presiden Fort Lauderdale, kantor Nocure 
Inc., di Florida. 

Dengan grant SHRP sebesar USD 750.000, 
ELTECH Research Corp., Fairport Harbour, 
Ohio, telah melakukan pengujian penghi- 
langan khlorida sistem Nocure di beberapa 
jembatan. Tidak diragukan lagi bahwa ion- 
ion khlorida berpindah dari baja, yang perlu 
dipasifkan kembali setelah empat tahun, | 
ujar Jack Bennett, vice president ELTECH. 
” Saya kira metode itu tidak begitu baik un- 


tuk dek jembatan, karena waktu yang di- 
gunakan untuk treatment,” tambahnya 


pula. 

The Jehovah's Witness bulan ini telah 
menyudahi pekerjaan perbaikan selama 2 
tahun. Dengan memakai batching-plant be- 


ton portable dan 23 orang pekerja sukarela, 
mereka memasang sistem perbaikan me- 


nurut tuntunan dari Henriksen. ” Alternatif- 
nya ialah dengan merobohkan bangunan,” 
kata Charles J. Conner, anggota gereja yang 
bekerja dengan Henriksen. 


Penghilangan khlorida dengan sistem elek- 
trokimia mungkin tidak bisa bekerja pada 
beton yang besi betonnya dilapisi epoksi, 
ujar John Broomfield, seorang konsultan 
pada proyek-proyek SHRP. Sistem tersebut 
juga tidak cocok untuk struktur-stuktur pres- 
tres, karena reaksi kimia bisa menyebabkan 
kerapuhan, katanya рша. NR/Urip Темов) 
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